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ABSTRAK 

Judul: Fenomena Swafoto Di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Perspektif Psikoanalisis Sigmund Freud Dan Islam 

Penulis: Mochammad Bagus Dikrul Amin 

Pembimbing: 1. Dr. Rofhani, M.Ag 

2. Dr. Tasmuji, M.Ag 

 

Swafoto merupakan wujud dari sebuah citra kemajuan teknologi zaman saat ini, 

yang sudah sangat familiar khususnya bagi para remaja zaman milenial. Begitu 

juga dengan Mahasiswa UIN Sunan Ampel yang selalu melibatkan swafoto ketika 

mereka berada dalam suatu moment. Tulisan ini mendeskripsikan struktur 

kepribadian Mahasiswa dalam berswafoto. Adapun penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan pendekatan psikologis dengan perspektif teori psikoanalisis 

Sigmund Freud dan menurut Islam dalam pandangan al-Ghazali mengenai konsep 

Riya‟, „Ujub. Sumber data penelitian ini adalah melalui wawancara kepada 

mahasiswa UINSA pengemar swafoto. Data diperoleh dengan teknik observasi di 

lapangan dan dokumentasi melalui tangkapan layar sebuah foto di akun media 

sosial informan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Keabsahan data penelitian ini adalah validitas semantis dan dikonsultasikan 

kepada pada ahlinya. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Struktur 

kepribadian Mahasiswa terdiri dari Id, Ego, dan Superego. Id merupakan hal 

paling dasar yang mempengaruhi Mahasiswa untuk mengejar kepuasannya saat 

berada dalam suatu moment dan hidup dalam dunia, ego meredakan kecemasan-

kecemasan dalam diri Mahasiswa dan superego mengendalikan sikap-sikap moral 

Mahasiswa. Dalam Islam menurut konsep al Ghazali, Riya‟ dan „Ujub sebagai 

konsep pembanding teori pertama, bahwa mahasiswa dalam melakukan swafoto 

ada indikasi mereka ingin pamer dan mempelihatkan kesan dalam diri mereka 

yang diekpresikan melalui swafoto dan diposting dalam media sosial Instagram 

dan Whatsapp dengan maksud ingin memperoleh respon dari netizen. 

 
Kata kunci: Swafoto, Psikoanalisis, Islam, Media Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang terletak di bagian 

daerah Surabaya selatan tepatnya di Jl. Ahmad Yani No. 177 merupakan 

perguruan tinggi yang berpegang pada nilai ajaran agama Islam. Perkembangan 

secara signifikan yang terjadi pada kampus UINSA dalam beberapa tahun 

belakangan ini, yang ditandai dengan didirikanya gedung dari berbagai fakultas 

dan mengembangkan fasilitas sistem informasi berdasarkan teknologi IT yang 

merupakan suatu ciri khas kampus berlabel cyber campus.
1
 

Begitu juga pesatnya teknologi dalam bertransformasi zaman sekarang 

yang tidak dapat disembunyikan. kemajuan teknologi membawa berbagai macam 

perubahan dalam kehidupan di lingkungan kampus UINSA Surabaya terutama 

bagi mahasiswa, terlebih mereka yang bertempat tinggal di perkotaan. Terdapat 

beberapa macam dampak, baik positif ataupun negatif, hal tersebut merupakan 

sebuah kewajaran yang terjadi dalam keseharian, karena sudah menjadi sebuah 

kebiasaan perilaku kehidupan. Di antara banyak pengaruh dari dunia digitalisasi 

belakangan ini yakni swafoto.  

Beragam dari golongan usia, mulai dari orang dewasa, remaja bahkan 

anak-anak ikut berkontribusi dalam melakukan swafoto, dan kini bahkan menjadi 

                                                             
1
Lihat di Buku Wisuda ke-75 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Semester Ganjil, (Surabaya: 

Tim Penyusunan, 2015/2016), 18. 
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suatu “kebiasaan” masyarakat, tanpa melihat umur, jabatan, profesi dan lainya.
2
 

Informasi digital dan globalisasi telah menghasilkan sebuah generasi milenial, 

yang kecintaan mereka pada diri sendiri mengalahkan kecintaan mereka pada 

orang lain: keluarga, komunitas, masyarakat, negara atau bangsa. Ironis memang, 

teknologi yang bisa menciptakan semacam “masyarakat jejaring” (network 

society), justru menciptakan generasi yang lebih melihat ke dalam diri mereka 

pribadi (selfish) ketimbang ke luar dirinya, yang lebih menyayangi dirinya sendiri 

(eghophilia) dibandingkan masyarakatnya (sociophilia), yang melihat bahwa 

gagasan tentang kekaguman atas diri sendiri (self-esteem) melampaui kekaguman 

atas yang di luar diri, termasuk Tuhan. Menjadi bagian anak zaman milenial yang 

tidak biasa terlepas dari teknologi informasi dan budaya cyber, generasi baru ini 

menjadi generasi yang sendiri dalam keramaian (soliter), yang lebih menyukai 

individualism daripada komunalisme, yang kepuasan diri sendiri melampaui apa 

yang dapat diberikan untuk orang lain. Inilah yang menyebabkan generasi masa 

kini lebih memusatkan perhatian, pandangan, gagasan dan kesenangan yang 

berasal dari dan untuk dirinya sendiri (narcissism). Kekaguman pada diri sendiri 

menjadikan generasi baru ini tercabut dari dunia kehidupan sosial, dan cenderung 

bersifat „antisosial‟.
3
 

Informasi digital pada abad ini tidak saja menghasilkan sebuah 

kebudayaan yang dibangun oleh determinasi teknologis yang sangat kuat, akan 

tetapi juga individu-individu yang seolah tidak dapat hidup tanpa informasi, 

                                                             
2
Sunaryo, “Hubungan Perilaku Swafoto Dengan Kepercayaan Diri (Studi Pada Siswi SMAN 7 

Malang Pengguna Aktif Media Sosial Instagram)” (Skripsi—Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UMM Malang, 2015), 1. 
3
Yasraf Amir Piliang, Dunia Yang Berlari, Yogyakarta: CV. Cantrik Pustaka, (2017), 133. 
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dengan berbagai bentuk gawai dalamnya generasi yang lahir, sangat dibentuk oleh 

macam-macam model sosial kesalingterhubungan dan kesalingbergantungan 

global, meskipun sangat disayangkan, di dalamnya mereka jutru lebih merayakan 

diri sendiri ketimbang jejaring komunitas atau masyarakat itu sendiri.
4
 Ada sebuah 

kontradiksi kultural akibat perkembangan dunia informasi digital, yaitu 

kontradiksi antara individualisme dan komunalisme, singularitas dan 

universalitas, individu dan masyarakat. „Masyarakat jejaring‟ yang 

memungkinkan kesalingterhubungan dan kesalingbergantungan di antara 

individu-individu keberdaanya justru memperkuat semangat individualisme dan 

kecintaan pada diri sendiri. Meskipun jejaring sosial dapat meningkatkan jumlah 

teman (friends) dan komunitas melalui facebook, twitter, Instagram, Google atau 

WhatsApp akan tetapi semua itu tidak berarti kualitas „pertemanan‟ (friendship) 

dan komunalitas „teman‟, pertemanan dan komunitas saat ini memiliki makna 

yang baru.
5
 

Perilaku swafoto ada hubunganya dengan khayalan tentang persepsi orang 

terkait pribadi mereka sendiri (self image). Sebab lewat swafoto (berfoto sendiri), 

masing-masing orang ingin memperlihatkan semua hal terbaik yang ada dalam 

dirinya. Sehingga, citra yang dimiliki orang lain bisa memberikan dampak yang 

baik terhadap dirinya. demikian akan menyebabkan sebuah dorongan pada diri 

mereka untuk bertindak dan menggapai sesuatu agar dapat menyanggupi 

kebutuhanya. Selain itu, kebiasaan swafoto dan menggungahnya ke-media sosial 

dapat membuat para remaja bisa menilai dirinya sendiri atau dinilai oleh orang 

                                                             
4
Ibid., 34. 

5
Ibid., 36. 
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lain. Sebuah usaha yang dilakukan oleh remaja secara tidak langsung membuat 

remaja berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Entah berapa ribu atau bahkan 

jutaan foto swafoto yang dimuat dalam berbagai aplikasi sosial media yang ada di 

smartphone.  

Reputasi swafoto pada diri sendiri menggambarkan sebagai struktur 

hubungan intrapersonal. Sebelum melangsungkan swafoto kita mesti berinteraksi 

melalui diri sendiri. Hasil dari swafoto ini merupakan alat yang sangat 

mendukung untuk menjalin komunikasi dan bisa memberi penjelasan terkait berita 

mengenai suatu hal kepada orang lain secara nonverbal. Dalam konteks kajian 

kepemudaan di Indonesia, kerangka teoritis mengenai perubahan sosial, 

keterlekatan transisi pemuda, dan budaya kaum muda. Fenomena kepemudaan 

kontemporer perlu diutamakan.
6
 

Fenomena swafoto kini telah menjadi hal yang menarik bagi remaja 

milenial, terutama untuk mereka yang narsis karena kecanduan swafoto, swafoto 

pada umumnya merupakan cara seseorang untuk mengabadikan suatu moment 

yang diperlihatkan melalui jejaring sosial dengan tujuan agar semua orang bisa 

melihatnya. zaman yang serba digital sekarang ini seluruh kalangan bisa 

melakukan swafoto tanpa ada batasan dengan mengunakan handphone masing-

masing, di sisi lain swafoto juga merupakan sebuah fenomena yang hangat untuk 

dijadikan topik bahasan. Munculnya teknologi informasi komunikasi pada 

                                                             
6
Oki Rahadianto Sutopo, “Menjembatani Perspektif Budaya dan Perspektif Transisi dalam Kajian 

Kepemudaan”, Masyarakat: Jurnal Sosiologi, Vol. 22, No. 1 (2017), 137. 
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hakikatnya didorong oleh hasrat kebutuhan manusia. Munculah sebuah temuan 

baru yakni alat untuk berkomunikasi yang dinamakan smartphone.
7
 

Individualisme mengarahkan pada kecenderungan egosentrisme atau 

bahkan egoisme, di mana orang memikirkan segala sesuatu dengan menggukur 

atas dirinya sendiri di hadapan orang lain. Individualisme radikal sebagaimana 

yang telah dinampakkan oleh libertarianisme menyebakan nilai-nilai kepublikan 

menjadi terkikis dan kebaikan umum sebagai ciri dari kehidupan dan komunalitas. 

Tercabut dari keluarga, teman dan komunitas, para individualis membangun 

sebuah identitas pribadi, yaitu pandangan mengenai keakuan “me”, dengan segala 

sifat, karakter, keyakinan, dan nilai-nilainya. Melepaskan diri dari otoritas apapun 

(keluarga, negara, agama), para individualis mendefinisikan pandangan hidup 

pribadi, yaitu “saya hidup dalam cara yang memuaskan saya, dan yang benar-

benar mengekpresikan saya.”
8
 Meskipun pengunaan seni dengan berswafoto dan 

memposting di media sosial merupakan sebuah tradisi baru masyarakat, yang 

mayoritas berawal dari masyarakat umum, masalah ini menanggung banyak pro 

dan kontra dalam keberlangsunganya.
9
 

Rasa kagum pada diri (self esteem) adalah sebuah kontradiksi diri di dalam 

dunia yang dibangun oleh aneka jejaring dan komunitas virtual (virtual 

community). Kekaguman pada diri sendiri adalah perasaan tentang diri sendiri 

                                                             
7
Rio Ramadhan, et.al, “Fenomena Swafoto (Berfoto Sendiri) di Akun Media Sosial Path Sebagai 

Bentuk Ekspresi Diri (Pada Remaja SMK PGRI 3 Malang)”, Jisip: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Vol 6, No.1 (2017), 64. 
8
Jock Young, The Exlusive Society, Social Exlusion, Crime and Different in Late Modernity, New 

Delhi: Sage Publications (1999), 71. 
9
Michael HB Raditya, “Swafoto dan Media Sosial pada Seni sebagai Wujud Eksistensi”, JSP: 

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol.18, No.1 (2014), 31. 
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adalah perasaan tentang diri sendiri, yaitu ukuran-ukuran tentang kebaikan, 

kebesaran, kecantikan, atau kekuasaan diri. Kekaguman ini bercampur aduk 

dengan angan-angan pandangan orang lain terhadap diri sendiri. Seseorang tak 

hanya merasa kagum terhadap dirinya, akan tetapi mengharapkan orang lain 

memiliki kekaguman yang sama. Ia akan menempatkan dirinya pada figure yang 

sentral dalam panggung sosial, di mana publik memuja dan mengagungkanya di 

dalam berbagai media sosial.
10

 

Swafoto memungkinkan audiens untuk melihat gambar orang-orang nyata 

dengan keragaman yang indah dan meskipun gambar tanpa cacat masih merasuki 

media barat, dampak gambar yang tidak sempurna yang membuat jalan mereka ke 

media sosial tidak boleh diabaikan.
11

 

Mahasiswa yang tampil kurang percaya diri lebih cenderung 

memperlihatkan perilaku sebagaimana contoh berikut, tidak berkontribusi banyak 

terhadap lingkup sosial, ragu dalam mengerjakan tugas, takut berbicara jikalau 

tidak memperoleh dukungan, cenderung sebisa mungkin menghindar dari situasi 

interaksi sosial, menutup diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri alam 

kegiatan komunal, menjadi sensitif, lebih bersikap tetutup dan menuntut perilaku 

yang dianggapnya kurang adil.
12

 Dorongan mahasiswa untuk mencari sensasi 

pada dasarnya terdapat pada diri manusia, namun berbeda tahapanya, sebagai 

suatu ciri sifat, dorongan ini bersifat menetap dan merupakan kecenderungan atau 

                                                             
10

Paul Virilio, Open Sky, Verso: London, (1999), 25.  
11

GWL Soerjoatmodjo, “I Swafoto Therefore I Exist: A Preliminary Qualitative Research On 

Swafoto As Part Of Identity Formation In Adolescents”, Humaniora, Vol. 7, No. 2 (2016), 139. 
12

Emria Fitri, et.al, “Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi”, 

JPPI: Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol. 4, No. 1 (2018), 2. 
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predisposisi yang tampak keluar. Teori mengenai ciri sifat kepribadian ini 

mengemukan setelah ditemukan adanya perbedaan individu yang konsisten pada 

taraf stimulasi dan pengaktifan tubuh dan sistem syaraf yang optimal, yang 

muncul pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan manusia.
13

 

Narsisme (narcissism) adalah bentuk khusus kekaguman dan pemujaan 

atas diri sendiri, yaitu sebagai sub-kategori dari self-esteem. Istilah narsisme 

berasal dari mitos. Yunani tentang seorang anak laki-laki yang jatuh cinta pada 

bayangnya di air, sebagai sebuah konotasi cinta pada diri sendiri yang berlebihan. 

Berbeda dengan self-esteem pada umumnya, narsisme dicirikan oleh dua hal 

khusus, yaitu: inflasi atau penggelembungan dalam hal pandangan tentang diri, 

dan motivasi untuk membangun sebuah citra sangat positif tentang diri. 

Memudarnya harapan dari keluarga, negara, agama, komunitas, bahkan teman-

teman, mendorong orang yang narsis menjadikan diri sendiri sebagai tumpuan 

harapan, melalui peningkatan diri sendiri. Sebagaimana dikatakan oleh Lasch, 

narsisme mempresentasikan dimensi psikologis akan kebergantungan.
14

 

Akibat dari pemaparan peristiwa tersebut merupakan inti dari sasaran 

penelitian yaitu untuk membuktikan dan mendalami kepribadian subjek 

mahasiswa lewat telaah sebuah teori antropologi menggunakan pendekatan 

psikoanalisis Sigmund Freud terkait Fenomena swafoto sebagai upaya narsisme di 

lingkungan mahasiswa UINSA. Problem kepribadian yang akan dibahas ialah 

dengan cara apa mahasiswa UINSA yang di anggap gemar narsis di saat mereka 

                                                             
13

Ratna Syifa‟a Rachmahana, “Dorongan Mencari Sensasi Dan Perilaku Pengambilan Resiko Pada 

Mahasiswa”, Psikologika, Vol. 7, No.14 (2002), 58. 
14

Cristopher Lasch, The Culture of Narcissism: American Life in an Age of diminishing 

Expectations, New York: Warner Books, (1979), 29-31. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

dalam sebuah moment. Situasi tersebut dalam pandangan pengkaji menggunakan 

pisau analisis psikoanalisis, dengan keberadaannya sebagai penunjuk arah pokok 

untuk pengamat ketika meneliti ulang perilaku yang diperbuat dan atas alternatif 

yang diadopsinya, yang hanya sebagai kepuasan hasrat yang ditampilkan oleh 

realitas simbolik di luar dirinya. Berdasarkan ketertarikan dan pengamatan 

terhadap perilaku Mahasiswa yang termanifestasikan dalam tindakan dan perilaku 

sosial, ketika menerima narsisme sebagai suatu bentuk kekaguman terhadap diri 

sendiri. Peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis, bagaimana cara 

Mahasiswa sebagai subjek ketika mengalami alienasi dari realitas simbolik yang 

telah membentuk identitasnya. 

B. Rumusan Masalah  

Berlandaskan pemaparan masalah penelitian tersebut, sehingga peneliti 

membuat kesimpulan untuk menarasikan sebuah masalah dalam penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kebiasaan swafoto Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ? 

2. Bagaimana Fenomena swafoto dalam sudut pandang Psikoanalisis Sigmund 

Freud dan Islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari narasi permasalahan, sehingga terdapat tujuan dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana Kebiasaan swafoto dan 

Narsisme Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Untuk mendapatkan gambaran tentang Fenomena swafoto dalam sudut 

pandang Psikoanalisis Sigmund Freud dan Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan perbandingan bagi para 

peneliti lain yang tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi terkait fenomena 

swafoto di kalangan mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis: 

Pada penelitian kali ini diharapkan bisa membawa manfaat untuk para 

akademisi yang mendalaminya. Tanpa terkecuali bagi lingkup para akademisi 

prodi AFI (Aqidah Filsafat Islam), UINSA Surabaya.  

E. Penelitian Terdahulu 

Acuan dari penelitian ini, peneliti mencari bermacam kajian yang sesuai. Ide 

dasar dari penelitian kali ini yaitu melanjutkan penelitian yang pernah di teliti 

sebelumnya. Kontribusi psikoanalisis dalam penelitian sebuah fenomena swafoto 

masih sedikit peneliti yang mengkajinya dan belum banyak yang menjelaskan 

tentang swafoto dan mengkaitkanya dengan Islam. Hal demikian yang menjadi 

daya tarik peneliti untuk mengangkat tajuk yang bertema “Fenomena Swafoto di 

Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya: Sebuah Pendekatan 

Psikoanalisis Sigmund Freud dan Islam”. Kesimpulan analisa dari penelusuran 

sumber penelitian terdahulu oleh peneliti, peneliti telah menemukan beberapa 

penelitian yang ada kaitanya dengan tema penelitian yang menjadi fokus kajian 
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peneliti. Dan pastinya dengan pembahasan dan focus yang tidak sama. Sama 

halnya yang telah ditulis ini: 

Pertama, skripsi yang berjudul; “Kepribadian Tokoh dalam Naskah Drama 

“Penggali Intan” Berdasarkan Teori Psikologi Sigmund Freud”.
15

 Skripsi dari 

program sarjana Bahasa dan satra Indonesia, Universitas Negeri Jember yang di 

kaji M. Khosim. Fokus dari skripsi ini yaitu menganalisa aktor dari sebuah drama 

melalui naskah drama “Penggali Intan” penelitian ini mengunakan metode 

kualitatif deskriptif , di dalam naskah drama yang mendeskripsikkan penderitaan 

seseorang disebabkan kisah cinta yang terdesak karena kekayaan, sehingga karena 

cinta pula yang membuat hidup tokoh menjadi rumit dan berantakkan. Aplikasi 

penelitian ini menfokuskan penganalisaan pada sisi sosialhistoris dan bahasa yang 

di bawakan oleh pemeran. 

Kedua, Skripsi Puji Purwanti yang berjudul “Fenomena Swafoto di 

Kalangan Remaja Perempuan di Instagram”.
16

 Fokus penelitian ini adalah 

bagaimana remaja perempuan saat ini menjadikan instagram sebagai subjek untuk 

mengeksplor foto mereka untuk membuktikan bahwa remaja perempuan yang 

tidak dinilai cantik secara sosial, justru mereka lebih tampil percaya diri mengenai 

kecantikan atau penampilan fisik mereka. Mekanisme penelitian ini mengunakan 

model penelitian deskripstif-kualitatif, mengambil sebuah data dengan menelaah 

media dokumentasi, menelaah perempuan yang memakai instagram sebagai 

                                                             
15

M. Khosim, “Kepribadian Tokoh Dalam Naskah Drama “Penggali Intan” Berdasarkan Teori 

Psikologi Sigmund Freud” (Skripsi--Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Jember, 2015), 1.  
16

Puji Purwanti, “Fenomena Swafoto Kalangan Remaja Perempuan di Instagram” (Skripsi--

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, 2015), 1. 
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penunjukkan jati diri melalui seberapa sering mereka menposting foto di 

instagram. 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Budaya Narsime dan Swafoto (Studi 

Fenomena Swafoto di Kalangan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga)”. Yang di tulis oleh Khijjah Rakhma Ayuma, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni mewawancarai beberapa 

informan yang memenuhi kriteria. Disiplin kali ini peneliti ingin mengupas 

kebiasaan foto swafoto/narsis dan perubahan gaya hidup mahasiswa dengan teori 

Heber Mead.
17

 

Keempat, penelitian yang menfokuskan kajiannya pada fenomena swafoto di 

media sosial instagram diangkat oleh Ragil Logian Caniago, 2017, tema skripsi 

tersebut yang berjudul, “Swafoto Sebagai Wujud Meningkatkan Eksistensi Diri 

Mahasiswi Melalui Akun Instagram (Studi Kasus Mahasiswi Bimbingan 

Konseling Islam IAIN Purwokerto 2014”
18

. Dalam lingkup mahasiswi BKI B 

angkatan 2014 swafoto sudah menjadi budaya baru, karena dalam situasi apapun 

mahasiswi tidak bisa dilepaskan dari kegitan ber-swafoto karena menurutnya 

swafoto bisa meningkatkan eksistensi dirinya. 

Kelima, penelitian dengan tema “Pop Culture: Proyeksi Identitas Diri 

Melalui Foto Swafoto Dalam Akun Instagram (Studi Mahasiswa Fakultas Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), dalam penelitian ini peneliti 

                                                             
17

Khijjah Rakhma Ayuma, “Budaya Narsisme Dan Swafoto (Studi Fenomena Swafoto di 

Kalangan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga)”. (Skripsi--

Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016), 1. 
18

Ragil Logian Caniago, “Swafoto Sebagai Wujud Meningkatkan Eksistensi Diri Mahasiswi 

Melalui Akun Instagram (Studi Kasus Mahasiswi Bimbingan Konseling Islam IAIN 

Purwokerto)”. (Skripsi—Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Purwokerto, 2017)., 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

menjelaskan kepopuleran kegiatan  swafoto di kalangan mahasiswa Fakultas 

Sosial Humaniora UIN sunan kalijaga yang secara spontan melakukannya untuk 

meghibur diri sendiri dan bertujuan untuk menunjukkan reflektivitas identitas diri. 

Tabel. 1.1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul & Pengarang Metode dan Temuan 

1.  M. Khosim. “Kepribadian 

Tokoh dalam Naskah Drama 

“Penggali Intan” 

Berdasarkan Teori Psikologi 

Sigmund Freud”. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif-

deskriptif  yang cenderung lebih ke sosial 

historis aktor pemeran  dengan gaya 

bahasa yang digunakan dalam drama 

tersebut. Das es, das ich, das ueber ich, 

dimana tokoh utama sandjojo yang ber 

karakter  pemarah, egois, pendendam 

ingin memiliki intan. 

2.  Puji Purwanti. “Fenomena 

Swafoto di kalangan Remaja 

Perempuan di Instagram”. 

Penelitian ini memakai metode kualitatif-

deskriptif dan menggunakan teori 

interaksi simbolik yakni menganalisa 

suatu tindakan yang dilakukan oleh 

remaja perempuan pelaku swafoto 

dengan menelaah akun instagram dan 

seberapa sering mereka upload foto. 

3.  Khijjah Rakhma Ayuma. 

“Budaya Narsisme dan 

Swafoto (Studi Fenomena 

Swafoto di kalangan 

Mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga)”.  

Metode dalam penelitian ini memakai 

kualitatif dan menggunakan teori 

interaksi simbolik Heber Mead untuk 

meneliti kebiasaan narsis mahasiswa dan 

perubahan gaya hidup. Dalam teorinya 

heber mead ada tiga hal yang tidak bisa 

lepas dari pembahasan ini. salah satunya 

Diri (self) yakni sebelum melakukan 

interaksi sosial mereka menilai terlebih 

dahulu apa yang mau di tampilkan dalam 

postinganya, karena dalam sebuah 

postingan bisa berdampak positif dan 

negatif. 

4.  Ragil Logian Caniago. “ 

Swafoto Sebagai Wujud 

Meningkatkan Eksistensi Diri 

Mahasiswi Melalui Akun 

Instagram ( Studi Kasus 

Mahasiswi Bimbingan 

Dalam penelitian ini mengunakan 

metode penelitian kualitatif. Kebanyakan 

mahasiswa fakultas dakwah prodi bki 

kelas B melakukan foto swafoto 

bertujuan untuk menunjukkan eksistensi. 
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Konseling Islam IAIN 

Purwokerto)”. 

5.  Nur Arifah. “Pop Culture: 

Proyeksi Identitas Diri 

Melalui Foto Swafoto dalam 

akun Instagram (Studi 

Mahasiswa Fakultas Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga”. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan, dimana peneliti 

menelusuri akun instagram informan 

guna untuk dijadikan data reflektivitas 

mahasiswa Fishum UIN sunan kalijaga. 

 

Berbeda dari deskripsi penelitian terdahulu sebelumnya, kajian pada 

penelitian ini ialah membahas mengenai pembentukkan konsep narsisme dan 

kaitanya dengan Islam terkait fenomena foto swafoto pada mahasiswa UINSA. 

Penelitian ini membahas secara keseluruhan berkenaan hubungan psikoanalisis 

dengan proses terbentuknya narsisme dalam diri manusia. penelitian ini juga 

berfungsi untuk membuktikan bahwa setiap individu dapat membentuk sebuah 

narsisme. Di dalam pembahasan Psikoanalisis Freud, ada tahapan yang harus 

dilewati untuk mengetahui fase terbentuknya narsisme, yakni menggunakan teori 

triadik psikoanalisis menjadi cara awal untuk membentuk subjek Freud, yang 

terbagi menjadi tiga: Id, Ego, Superego. 

Tiga proses tersebut menurut teori menjadi inti bahasan dan juga sebagai 

cara untuk paham terhadap subjek dalam teori psikoanalisis Sigmund Freud. 

Konsep tersebut juga berfungsi sebagai alat analisa dan upaya agar tahu 

terbetuknya narsisme dalam individu mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

terhadap fenomena foto swafoto di kalangan Kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam penyusunan kerangka teori ini menjadikan penelitian lebih 

tersistem. Disisi lain kerangka teoritik juga membantu untuk membentuk struktur 

pemikiran pada penelitian
19

. Adapun Batasan penelitian yang akan dikaji ialah 

penelitian ini menggunakan perspektif psikoanalisis kepribadian yang di gagas 

oleh Sigmund Freud. Menurut Freud dalam diri manusia terdapat tiga struktur 

kepribadian (id, ego, superego) yang akan dijadikan sebuah analisis untuk 

menjelaskan realitas yang terjadi di lapangan. 

Pandangan Freud, gagasan mengenai alam bawah sadar, alam pra sadar 

dan alam sadar menjadi bagian inti dalam struktur kajian teorinya. Alam sadar 

merupakan kesadaran yang terjadi pada saat-saat khusus, penginderaan secara 

langsung, ingatan, pemikiran, fantasi, perasaan yang dipunyai manusia. Ada 

kaitan atas alam sadar adalah alam pra-sadar. Alam pra-sadar, yakni apa yang 

diucap dengan „kenangan yang sudah ada‟, yaitu segala entitas yang mudah bisa 

di panggil lagi ke alam sadar, bayangan yang tak diingat dalam berpikir, namun 

gampang untuk dapat dipanggil kembali. Dalam pandangan Freud, kedua alam 

tersebut merupakan bagian terkecil dari pikiran. 

Freud berpandangan bahwa bagian terbesar di dalam pikiran manusia 

adalah alam bawah sadar. Bagian ini meliputi semua materi yang dilematis untuk 

ditarik ke alam sadar. Di antaranya adalah seluruh entitas yang dasarnya berasal 

dari alam bawah sadar, seperti nafsu, naluri dan sesuatu yang masuk di dalamnya 

dan susah untuk dicapai, seperti memori atau perasaan yang traumatik. Freud juga 

                                                             
19

Cholid Naarbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, (2008), 

40. 
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berpendapat bahwa alam bawah sadar adalah pusat sebuah motivasi dan dorongan 

terhadap hasrat seseorang, baik dalam hal yang sederhana, semisal makan, seks, 

ataupun kreativitas seperti berkarya. 
20

 

Manusia dalam betindak tidak terlepas dari norma-norma agama, dalam 

hal perbuatan manusia juga berbeda-beda dalam setiap posisi yang dijalaninya, 

seperti „Ujub yang merupakan suatu sifat manusia yang merasa dirinya memiliki 

kelebihan tanpa memandang siapa yang memberi semua kemampuan itu. Ia 

merupakan masalah hati, dan hanya Allah SWT yang mengetahuinya. „ujub juga 

sebagai pemicu awal munculnya sifat riya‟. menurut al- Ghazali riya‟ ialah 

mencari sebuah popularitas dengan selain amal ibadah, tidak jarang bahkan 

menggunakan amal ibadah
21

. 

Jika swafoto dikaitkan dengan islam bisa juga seseorang melakukan foto 

swafoto karena faktor ingin orang lain memberikan apresiasi atau hanya sekedar 

ingin menunjukkan eksistensinya melalui foto yang telah di unggahnya di jejaring 

sosial. Persoalan riya‟ dan „ujub adalah persoalan hati. Seseorang tidak bisa 

menjustifikasi foto orang lain apakah didasarkan riya‟/‟ujub atau tidak. Semuanya 

kembali kepada si pemilik foto. Hanya dirinya dan Allah SWT sajalah yang lebih 

tahu apa tujuan dan maksud atas swafoto-nya itu. Selama tidak ada niatan atau 

tujuan yang mengarah pada keharaman, tentu saja swafoto tidak bisa pula 

diharamkan.
22

 Islam merupakan suatu agama yang menuntun kehidupan manusia 

                                                             
20

Maghfur Ahmad, Agama dan Psikoanalisis Sigmund Freud, Religia: Jurnal Keislaman, Vol. 14, 

No. 2 (2011), 283. 
21

Al-Ghazali, Membersihkan Hati dari Akhlak yang Tercela, Penerjemah Ahmad Sunarto, Jakarta: 

Pustaka Amani, (2011), 136. 
22

Agung Sasongko, “swafoto, Begini Pandangan Islam” (https://www.republika.co.id/berita/dunia-

islam/fatwa/15/11/20/ny46ip313-swafoto-pandangan-islam), Diakses pada 05 April 2019, 2019) 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/fatwa/15/11/20/ny46ip313-selfie-pandangan-islam
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/fatwa/15/11/20/ny46ip313-selfie-pandangan-islam
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berawal dari masyarakat yang terbelakang menjadi manusia yang bermasyarakat 

maju modern.  

Penelitian ini menfokuskan pada bagaimana Narsisme membentuk 

kepribadian Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sehingga hasrat kecintaan 

pada diri sendiri. sehingga mereka mengaplikasikanya pada objek swafoto. 

Penelitian ini juga membahas swafoto dari sisi Islam yakni kaitanya dengan riya‟ 

dan „ujub. Apabila dalam pandangan Sigmund Freud sesorang yang mengagumi 

diri sendiri disebut Narsisme, dalam islam hal demikian sangat pas disandingkan 

dengan „ujub. Karena „ujub adalah mengagumi diri sendiri, yaitu ketika kita 

merasa bahwa diri kita memiliki suatu keunggulan dalam hal tertentu yang tidak 

dimiliki oleh orang lain.  

Dari pemaparan di atas apakah ada kaitanya riya‟ dan „ujub pada 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam melakukan swafoto. Dalam 

penelitian ini peneliti juga akan mencoba untuk menghubungkan titik temu teori 

menurut pandangan Sigmund Freud dengan „ujub dan riya‟ dalam islam terkait 

objek material yakni fenomena swafoto yang pastinya membawa sebuah dampak 

perubahan perilaku dan gaya hidup mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya akhir-

akhir ini. 

G. Batasan Masalah 

Peneliti memberi batasan pada subjek informan untuk dijadikan sebagai objek 

penelitian ini antara lain, informan yang sering mengganti foto profil dan 

memposting swafoto pada akun media sosial pribadi mereka masing-masing. 

Peneliti menggunakan sebagian teori Psikoanalisis Sigmund Freud (id, ego, 
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superego) untuk dijadikan sebagai analisis kepribadian mahasiswa dalam 

melakukan swafoto, serta peneliti juga menghubungkan analisis dari segi Islam 

„ujub dan riya‟ terkait perilaku mahasiswa dalam berswafoto. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasar pada pemaparan masalah yang telah dijelaskan di atas, karena itu 

penelitian ini memakai model penelitian lapangan atau kualitatif
23

. peneliti 

menemui langsung informan yang ada keterkaitanya dengan objek material 

penelitian ini guna untuk memperoleh data kemudian dijadikan bahan rujukan 

dari skripsi ini.  

Peneliti menetapkan minimal 8 informan untuk diambil sample. Informan 

berasal dari berbagai perwakilan Fakultas yang ada di UIN Sunan Ampel 

Surabaya untuk mengajukan pertanyaan pada informan tentang pengalaman 

ber-swafoto yang mereka upload pada akun sosmed pribadinya. 

2. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu ada 2, memakai 

data primer dan data sekunder, data primer berbentuk data yang didapatkan 

lewat postingan foto swafoto yang di upload melalui jejaring sosial informan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Tahap awal peneliti menelaah salah 

dua diantara akun media sosial instagram, whatsapp, facebook, twitter. Dan 

setelah mengetahui kategori informan yang akan dijadikan sebuah subjek 

penelitian sebelumnya peneliti telah menentukan intensitas minimal 7 kali 

                                                             
23

Martodirjo, Metode penelitian Kualitatif, Bandung: UNPAD, (1991), 77. 
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posting foto swafoto dalam instagram dan sering berganti foto profil whatsapp 

minimal 3 kali seminggu serta selalu memperbarui status Instagram dan 

whatsapp dalam setiap harinya. 

Dalam penelitian ini sumber data didapatkan melalui pengamatan foto 

pada akun whatsapp dan instagram dari informan yang rencananya akan 

diambil untuk dijadikan sebuah bukti dan bahan penelitian.
24

 serta juga 

sumber data lain, jurnal, buku, curahan dari informan pada saat wawancara 

serta dokumen-dokumen yang ada kaitanya dengan kajian penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni bertujuan untuk menindak lanjuti suatu 

langkah yang akan di tempuh untuk melakukan suatu penelitian guna 

mendapatkan sebuah data yang sesuai dengan konsep dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Ada 3 teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

untuk meyakinkan metode pengumpulan data yang digunakan, peneliti 

menggunakan cara pada umumnya yang rata-rata diterapkan oleh kebanyakan 

peneliti supaya dapat mencari lebih dalam lagi terkait data fakta informasi di 

lapangan, sebagai demikian: 

a. Observasi 

       Observasi ialah cara memperoleh data dengan mengamati akun sosial 

media informan kemudian di screenhoot untuk disimpan dan dijadikan 

sebuah data penelitian dan mendalami serta mencermati kondisi yang 

meliputi informan dengan teliti, peneliti juga berkomunikasi dan 

                                                             
24

Dalam pengambilan data foto, peneliti menggunakan aplikasi Fast Save untuk menyimpan foto 

dalam akun Instagram informan. 
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mengamati langsung ke lapangan. Penelitian ini akan dilakukan di 

lingkungan ataupun di luar kampus UIN Sunan Ampel Surabaya secara 

kondisional mengikuti lokasi keberadaan subjek. Peneliti juga 

menyamarkan nama dan data pribadi mereka supaya tidak menimbulkan 

unsur yang merugikan bagi mahasiswa. Peneliti berusaha untuk netral 

terhadap data yang telah diperoleh dan meyuguhkan data sesuai dengan 

fakta di lapangan. Menganalisa dan seperti apa reaksi informan terhadap 

psikologis, kebiasaan, dan pengalamnya dalam ber-swafoto. 

b. Dokumentasi 

       Setelah melakukan observasi dalam penelitian ini dokumentasi 

berdasarkan metode visual yakni pencarian data pada penggemar Swafoto 

untuk lebih mendalami lagi makna pengalaman mereka dalam melakukan 

swafoto yang kemudian di upload dalam akun pribadinya. Hal demikian 

berguna untuk mempermudah peneliti untuk menggali data melalui 

interpretasi swafoto yang mereka share di media sosial 
25

 

c. Wawancara 

       Cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 

terstruktur dimana peneliti menyusun pertanyaan terlebih dahulu agar 

wawancara berjalan terstruktur.
26

 Kemudian peneliti menentukan informan 

secara acak yang terdiri dari 8 mahasiswa, 4 mahasiswa dan 4 mahasiswi 

dari berbagai fakultas minimal mempunyai akun media sosial 2 antara 

(whatsaap, Instagram, twitter, facebook). Peneliti menggunakan teknik 

                                                             
25

Suharsimi, Prosedur Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, (1998), 149. 
26

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, Bandung: Alfabeta, (2016), 103. 
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purposive sampling, menentukan sample informan secara selektif dari 

beberapa mahasiswa yang terdiri dari delapan Fakultas (psikologi, Syariah 

dan hukum islam, ekonomi dan bisnis islam, adab dan humaniora, dakwah 

dan ilmu komunikasi, ilmu sosial dan ilmu politik, tarbiyah dan keguruan, 

sains dan teknologi). Setelah peneliti melakukan observasi media sosial 

informan terkait, kemudian peneliti melakukan wawancara pada informan 

terkait seputar kepribadiannya dulu. Selanjutnya sistem kepribadian pelaku 

swafoto dianalisis dengan menggunakan teori psikoanalisis Sigmund 

Freud. Pada tahap ini diketahui sistem kepribadian berupa id, ego, dan 

superego dapat mengendalikan perilaku bagi pelaku swafoto. Dalam 

penelitian ini peneliti juga merekam dan membuat sedikit catatan terkait 

data di lapangan.
27

  

4. Metode Analisis Data 

Dalam mengolah data penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 

analisis data oleh Miles & Huberman dengan model analisis data interaktif dan 

berkesinambungan sampai selesai. Ada 3 sub bab dalam menganalisis data 

penelitian yang kedudukanya saling keterkaitan. 

a. Reduksi Data  

Peneliti mengumpulkan semua data penelitian (catatan lapangan, 

wawancara, rekaman, foto) terkait anggapan mahasiswa tentang kegiatan 

ber-swafoto, kemudian diseleksi dan merangkumnya untuk diambil inti 

pokoknya yang selanjutnya dikelompokkan menjadi pola pembahasan. 

                                                             
27

Moh, Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, Yogyakarta: Suka-

Press, (2012), 82. 
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Dan juga untuk menceritakan alur pengalaman mereka dalam ber-swafoto 

secara tertulis. 

b. Penyajian Data 

       Dalam menyajikan sebuah data peneliti mendeskripsikan sedikit 

gambaran, hubungan, alur, dan sejenisnya agar mempermudah dalam 

mengekplorasi dari data yang diperoleh dari informan tentang kegiatan 

ber-swafoto mereka. Perlu diketahui bahwa penelitian kualitatif lebih 

cenderung bersifat naratif.  

c. Pengambilan Kesimpulan/Verifikasi 

       Proses menentukan kebenaran data. kemudian data dikumpulkan 

untuk diverifikasi sesuai kebutuhan peneliti untuk penentuan konklusi. 

Proses pengambilan konklusi dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan oleh peneliti.
28

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, Fenomena Swafoto Di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya: Sebuah Pendekatan Psikoanalisis Sigmund Freud Dan sudut Pandang 

Islam: dalam bab ini menjelaskan mengenai apa yang melatar belakangi masalah 

ini sehingga terumuskan sebuah masalah, juga tujuan dari penelitian ini, manfaat 

dari penelitian, definisi operasiaonal, penelusuran penelitian terdahulu, metode 

yang digunakan dalam meneliti dan arah dari alur pembahasan penelitan ini. 

                                                             
28

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, (2017), 

63. 
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Dalam bab dua, menjelaskan secara global terkait berita tentang sejarah 

dan pengertian swafoto. penelitian ini juga membahas mengenai pustaka kajian 

sejarah Sigmund Freud dan al-Ghazali serta peneliti akan menjelaskan kajian 

teoritis psikoanalisis dalam pemikiran Sigmund Freud yang dijelaskan secara 

mendetail. 

Bab tiga, menjelaskan tentang penyuguhan data wawancara yang telah di 

dapat dari tiap informan.  Mulai dari pengalaman kebiasaan mahasiswa dalam ber-

swafoto dan narsisme yang membentuk mahasiswa yang menjadi dasar mereka 

dalam melakukan swafoto. 

Bab empat, Analisis menurut Sigmund Freud mengenai fenomena swafoto 

dan hasrat ingin ber-swafoto. Serta mahasiswa UINSA sebagai subjek merasa 

ingin narsis atas setiap moment yang mereka alami dan apakah ada keterkaitanya 

niatan mereka dengan sifat riya‟, „ujub dalam melakukan swafoto. 

Bab lima, yakni bab terakhir  tentang hasil keseluruhan analisis dari bab 

per-bab, selepas itu ditarik menjadi sebuah konklusi dari observasi ini. 

permohonan saran untuk penelitian kedepannya lebih baik lagi. Di bab ini juga 

memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pelengkap dari skripsi. 
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BAB II 

SWAFOTO DAN TEORI KEPRIBADIAN FREUD 

A. Sejarah dan Pengertian Swafoto 

Swafoto ialah sebuah istilah dari mengambil foto diri sendiri. Berdasarkan 

informasi yang didapat dari BBC, swafoto pertama kali terjadi pada tahun 1800-

an, pada saat itu masih memakai cermin tetapi, waktu itu swafoto tidak seperti 

saat ini yang hanya mengaitkan objek perseorangan saja.
1
 

Swafoto adalah foto diri yang di ambil sendiri memakai kamera 

smartphone atau kamera digital, dengan maksud untuk diupload ke media sosial.
2
  

Swafoto atau foto narsis dalam bahasa inggris disebut selfie, swafoto sering 

dikaitkan dengan narsisme, terutama dalam media sosial. walaupun generasi saat 

ini menafsirkan swafoto sebagai suatu pertanda kemajuan zaman, sebagaimana 

riwayat telah tercatat yang sudah lama diuraikan oleh Routledge. Semenjak 

peradaban mesir berkembang, kalangan orang kaya saat itu menjadikan swafoto 

sebagai ajang pemuliaan diri.  

Penemuan cermin di abad ke 15 meginspirasi para seniman untuk melukis 

diri mereka sendiri. Penemuan Kamera di tahun 1860-an meluncurkan era baru, 

dan swafoto pertama kali diyakini telah diambil pada akhir tahun 1880an sebagai 

shutter pertama dengan self-timer yang tersedia saat itu. Berbagi gambar sudah 

dimulai sebelumnya, karena tahun 1860-an melihat popularitas yang sangat besar 

untuk berbagi curtes de visite (kartu foto kecil). Photo booth, yang sudah ada 

                                                             
1
 http://alltuttorial.net/sejarah-selfie-serta-efek-positif-dan-negatifnya/ diakses pada tanggal 20 

Maret 2019 pukul 23.00.  
2
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/swafoto diakses pada 05 Mei 2019. 

http://alltuttorial.net/sejarah-selfie-serta-efek-positif-dan-negatifnya/diakses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/swafoto


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 
 

sejak tahun 1880-an, juga mendorong tren ini seperti halnya hari ini. Polaroid 

pertama dijual pada 1948 dan pada tahun 1970-an juga menjadi kamera instan 

yang mendorong orang untuk mengambil foto yang lebih intim. Saat ini, 

pandangan budaya kontemporer swafoto lebih jauh. Swafoto memandang sebagai 

perlawanan diam-diam terhadap rentetan gambar sempurna dibombardir oleh 

majalah populer, televisi, dan halaman web. Swafoto memungkinkan penonton 

bisa melihat langsung secara nyata dengan keanekaragaman yang dipenuhi dengan 

nilai estetika, sekalipun hasil sebuah foto tanpa cacat masih dapat mempengaruhi 

media barat, akibat dari foto yang kurang sempurna membuat langkah jejaring 

sosial tidak boleh diabaikan. Dengan mengingat bukti-bukti ini, seseorang dapat 

menyimpulkan, sebagai apa yang dijelaskan Molloy, bahwasanya pada tahun 2013 

akan selalu diingat sebagai tahun swafoto.
3
 

Sedangkan pelaku swafoto pertama kali di dunia ada beberapa orang 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Anastasia Nikolaevna  

Pada tahun 1914 ada seorang remaja yang mengabadikan foto dirinya 

sendiri lewat sebuah cermin dan memakai alat yang bernama Kodak Brownie
4
 

 

 

 

 

                                                             
3
 G.W. Laksmini Soerjoatmojo, I Selfie Therefore I Exist: A Preliminary Qualitative Research On 

Selfie As Part Of Identify Formation In Adolecents, Humaniora Vol. 7 No.2,  2016. 140. 
4
http://www.dailymail.co.uk/femail/article-2514069/Russian-Grand-Duchess-Anastasia-seen-

capturing-reflection-1913-Russia.html, diakses pada tanggal 01 Juni 2019 pukul 12.05 

http://www.dailymail.co.uk/femail/article-2514069/Russian-Grand-Duchess-Anastasia-seen-capturing-reflection-1913-Russia.html
http://www.dailymail.co.uk/femail/article-2514069/Russian-Grand-Duchess-Anastasia-seen-capturing-reflection-1913-Russia.html
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Gambar 2. 1 Anastasia Nikolevna 

 

2. Robert Cornelius 

Robert Cornelius seorang waga negara asing yang dipercayai sebagai 

orang pertama kali yang melangsungkan sebuah swafoto diri pada tahun 1839 

dengan menggunakan teknologi modern (elektronik). Robert juga merupakan 

salah satu pelopor seni Photografi yang berasal dari Amerika.
5
 

Gambar 2. 2 Robert Cornelius 

 

3. Anak Lelaki Dari Skotlandia 

Sekitar tahun 1900an-1950an telah ditemukan di skotlandia dua buah foto 

kuno. Hal tersebut telah menjadi bukti bahwa kejadian tersebut sudah lama. 

Kedua foto tersebut menggunakan cermin untuk memotret dirinya sendiri. 

 

                                                             
5
https://vanessutaafe.wordpress.com/tag/robert-cornelius/, diakses pada tanggal 01 Juni 2019 

pukul 12.15 

 

https://vanessutaafe.wordpress.com/tag/robert-cornelius/
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Gambar 2. 3 Anak Lelaki dari skotlandia 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil sebuah inti pembahasan bahwa 

sebenarnya swafoto sejatinya sudah ada sejak zaman dahulu, namun disaat itu 

orang hanya menyebutnya sebagai foto diri saja dan bukan swafoto. pada 

beberapa tahun belakangan inilah foto diri ini yang kemudian diunggah ke 

media jejaring sosial dan lebih dikenal dengan istilah swafoto.
6
 

4. Kebiasaan swafoto di Indonesia 

Swafoto diri yang di posting ke sosial media mulai masuk ke Indonesia 

dimulai sejak banyaknya konsumen akan media sosial, lebih pasnya akhir 

tahun 2013 dan mulai banyak digemari sampai sekarang. Semenjak saat itu 

juga masyarakat terutama para pemuda-pemudi Indonesia mulai tahu dengan 

istilah swafoto, dan mulai sering memposting ke media sosial. Tetapi hal 

demikian dianggap suatu tindakan “narsis” oleh beberapa orang.
7
 Faktor lain 

yang mendorong mahasiswa untuk narsis dalam melakukan swafoto sebagai 

berikut: 

                                                             
6
http://www.indogamers.com/read/28/11/2014/10255/inilah_foto_selfie_pertama_di_dunia/, 

diakses pada 01 Juni 2019 pukul 12.30 

7
 http://ginseladipura.com/2013/12/26/selfie-mewarnai-2013/, diakses pada tanggal 01 Juni 2019 

pukul 14.45 

http://www.indogamers.com/read/28/11/2014/10255/inilah_foto_selfie_pertama_di_dunia/
http://ginseladipura.com/2013/12/26/selfie-mewarnai-2013/
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a. Teknologi yang mendukung 

        Teknologi, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

seseorang ketika melangsungkan swafoto dan mempostingnya di media 

sosial. Perkembangan teknologi memberikan dampak terhadap perilaku 

remaja. untuk melakukan foto diri, zaman dahulu seseorang harus pergi ke 

tempat fotografi, tetapi sekarang semua itu bisa dilakukan sendiri dengan 

mudah. 

b. Alat Pendukung 

       Hal demikian terjadi ketika orang mempunyai hasrat  ingin memfoto 

diri sendiri, lalu ditunjang dengan adanya beragam alat penunjangnya 

(handphone, tongsis atau tongkat narsis, aplikasi filter foto). Dari situlah 

menjadi faktor penggerak seseorang melangsungkan swafoto dan 

mempostingnya ke medsos.. 

c. Mengabadikan Sebuah Moment 

       Swafoto dilakukan untuk merekam sebuah moment dan kemudian 

dibagikan kepada orang lain, melalui orang-orang yang melihat foto 

tersebut di media sosial. Ini menjadi pemicu bahwa seseorang ingin 

memberikan informasi pada orang lain mengenai aktivitas apa yang 

sedang dilakukanya. 

B. Manusia dan Kepribadian 

Sigmund“Freud lahir di kota kecil Freiberg, wilayah Moravia pada tanggal 

6 Mei 1856. Ayahnya seorang pengepul bahan kain wool dengan pikiran maju dan 

selera humor yang baik. Sewaktu remaja Freud mendaftar sekolah di universitas 
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wina 1873. Setelah lulus, dia sering melakukan sebuah penelitian yang 

menfokuskan pada biologi, neurologi, dan fisiologi. Dia menerima gelar medisnya 

pada tahun 1881, dan telah bertunangan untuk menikah pada tahun 1882, setelah 

itu Freud bekerja sebagai dokter disalah satu Rumah Sakit Umum di Wina. 

Karya“pertama Freud berjudul On Aphasia, yang di launching pada tahun 

1891, yang menjelaskan tentanng gangguan‟neurologis.„Sedangkan karya 

terakhirnya mengenai neuorologi adalah sebuah artikel bertema, “Infantile 

Cereblal Paralysis,” yang ditulis pada tahun 1897 untuk sebuah ensiklopedia, dan 

sejak itulah Freud menghabiskan waktunya untuk menjelaskan tentang psikologis 

daripada fisiologis yang berkaitan dengan gangguan mental. Tulisan-tulisan 

selanjutnya pun kemudian seluruhnya mengenai hal itu, yang kemudian dia 

namakan psikoanalisis pada tahun‟1896.
8
 

1. Psikologi Manusia 

a. Psikoanalisis        

Konsep psikoanalisis sudah memusatkan kajian para ahli psikologi 

sosial pada beberapa tema pembahasan mengenai tindakan sosial yang 

diteliti dalam arti proses ketidaksadaran. Seperti contoh, dugaan dalam 

kelompok minoritas dipandang sebagai konfrontasi pribadi saat masa kecil 

dengan orangtuanya yang kaku, yang kemudian dipantulkan dalam 

ketidaksenanganya pada orang dewasa yang tidak serupa dengan dirinya. 

Dalam realitasnya para ahli psikologi sosial mengakui pengaruh yang 

relatif sedikit dari konsep psikoanalis. Di sisi itu, teori psikoanalisis hanya 

                                                             
8
 Ferdinand Zaviera, Teori Kepribadian Sigmund Freud, Yogyakarta: PRISMASOPHIE, 2007. 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

bisa melukiskan data realitas namun tidak bisa dipakai untuk memprediksi 

tindakan.
9
  

Psikoanalisis adalah struktur global dalam ilmu psikologi yang di 

populerkan oleh Freud secara bertahap di saat ia menangani individu yang 

mengalami neurosis dan masalah mental lainya. Psikoanalisis, pendekatan 

ini dikembangkan oleh Sigmund Freud, Freud mempercayai bahwa  

individu sebagian besar di pengaruhhi oleh dunia bawah sadar. Sehingga 

tindakan banyak didasari oleh hal-hal yang tidak disadari, seperti hasrat, 

impuls, atau dorongan yang ditekan akan tetap hidup dalam alam bawah 

sadar dan sewaktu-waktu akan menuntut untuk dipenuhi.
10

 Dalam teori 

Freud yang erat kaitanya dengan psikologi sosial.  

b. Kepribadian       

Istilah “kepribadian” (personality) sebenarnya mempunyai banyak 

pengertian. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan dalam penyusunan 

teori, penelitian dan pengukuranya. seyogyanya patut diakui bahwa di 

antara para ahli psikologi belum ada kemufakatan mengenai arti dan 

definisi kepribadian itu. Boleh dikatakan, jumlah arti dan definisi 

kepribadian adalah sejumlah ahli yang berupaya menafsirkanya.  

Pembahasan kita mengenai arti kepribadian orang awam atau definisi 

kepribadian yang umum ditemui dalam kehidupan sehari-sehari. Hal ini 

dilakukan dengan maksud mempermudah pemahaman kita dalam 

memahami definisi kepribadian yang sebenarnya menurut pengertian yang 

                                                             
9
Ibid., 17-18. 

10
Ibid., 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

ilmiah (psikologi). Kepribadian menurut ilmu psikologi, Goerge Kelly, 

ialah memandang kepribadiaan sebagai cara yang menarik dari 

perseorangan dalam menunjukkan pengalaman hidupnya. Sedangkan 

Gordon Allport, mendefinisikan kepribadian sebagai “sesuatu” yang ada 

dalam diri pribadi yang menunutun dan  memberikan petunjuk pada semua 

tindakan individu yang berkaitan.
11

 

Adapun kepribadian menurut beberapa pendapat tokoh psikologi 

sebagai berikut: 

1) Alfred Adler  

Kepribadian adalah gaya hidup individu cara yang karakteristik 

mereaksinya seseorang terhadap problem hidup termasuk tujuan 

hidup. 

2) Raimond Bernad Cattel 

Kepribadian adalah sesuatu yang memungkinkan untuk 

memprediksi mengenai apa yang dikerjakan seseorang dalam 

waktu tertentu, yang melingkupi seluruh tindakan manusia baik 

yang terbuka (lahiriyah) ataupun yang tersembunyi.
12

 

Konsep„kepribadian sejatinya merupakan ruh dari psikologi, karena 

kepribadian itulah yang menjadi inti dari adanya psikologi, yakni ilmu 

yang menjelaskan mengenai kejiwaan atau kepribadian‟manusia.„Karena 

itu, yang menjadi pemicu atau pendorong munculnya teori kepribadian 

                                                             
11

 E. Koeswara, Teori- Teori Kepribadian Psikoanalisis, Behaviorisme, Humanistik, Bandung: Pt. 

Eresco, 1991. 9-11. 
12

 Calvin S. Hall and Gardner Lienzey, Teori-teori Holistik Organismik Fenomenologis, Yustinus, 

terj. Theoris of Personality, Yogyakarta: Kanisius, 1993. 25  
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dalam ilmu psikologi adalah persoalan mengenai siapakah 

sang‟“aku”,„yakni aku sebagai manusia. Persoalan ini mendesak manusia 

untuk menganalisis struktur dan hakikat dari sang “aku”‟ini.„samapi 

detik,„belum ada pengertian baru tentang konsep kepribadian di linkungan 

para ahli psikologi‟barat.„Para filosof barat sudah lama menanyakan 

tentang siapakah “aku” yang‟sesungguhnya.„Apakah “aku” ini benar-benar 

ada atau‟tidak.„Dalam menjawab pertanyaan ini, Descartes mencetuskan: 

“aku berpikir maka aku ada‟(cogito ergo sum)”.„Sang “aku” menurut 

Descartes ialah sang “aku” yang berpikir logis (ego cogitans) dan sebagai 

inti serta esensi jiwa‟manusia.
13

 

Dewasa ini, pada umumnya orang meyakini bahwa setiap pribadi 

sendiri-sendiri memiliki ke-“aku”-anya masing-masing, dan sang “aku” 

itulah yang bergerak atau mengalami sesuatu. Orang “normal” mempunyai 

kesan kuat, bahwa dirinya merupakan suatu entitas atau kesatuan yang 

terpisah dan berbeda dengan orang lain serta barang disekitarnya.  

Namun, sebelum beranjak kepada bahasan dari masing-masing tokoh, 

ada baiknya kita definisiakan terlebih dahulu. Yang pertama adalah teori. 

Teori sebagai contoh realitas yang meringankan kita dalam 

menginterpretasikan, mendeskripsikan, memperkirakan, dan 

mengendalikan  kenyataan demikian. Dalam menyelidiki kepribadian, 

model-model ini biasanya berbentuk verbal. Walaupun saat ini ada model 

grafis, dengan ilustrasi simbolik, dan model matematis, bahkan dalam 

                                                             
13

Ibid., 25. 
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bentuk model computer, namun kata (verba) adalah bentuk paling dasar 

model. 

Definisi lain mengatakan bahwa teori adalah panduan dalam bertindak. 

Artinya, membayangkan bahwa masa depan tidak akan jauhberbeda 

dengan masa lalu. Kita menganggap rangkaian peristiwa yang telah terjadi 

berulang-ulang kemungkinan akan terjadi lagi. Kita biasanya akan melihat 

peristiwa yang pertama dari berbagai rentetan peristiwa, atau peristiwa 

yang kelihatan mencolok, untuk mengetahui tanda-tanda apa yang 

menunjukkan peristiwa yang mirip akan terjadi lagi. Jika diibaratkan 

sebuah teori itu sebuah peta. Peta sama sekali tidak sama dengan detail-

detail wilayah yang dipetakanya, bahkan bisa dikatakan sangat tidak 

akurat. Namun, sebuah peta dapat membantu dalam bertindak dan 

melangkah serta bisa membantu kita memperbaiki kesalahan. 

Setelah membahas teori, kita kemudian beralih kepada kepribadian. 

Umumnya kepribadian dibijelaskan dalam pengertian apa yang 

membentuk seseorang berlainan dari orang lain, apa yang membuat dia 

menarik daripada yang lain. Faktor kepribadian seperti ini juga dikenal 

sebutan “kekhasan individual” (individual differences). Dalam berbagai 

jenis teori, problem ini merupakan sentral dari permasalahanya. konsep 

jenis ini bahkan lebih memfokuskan perhatiannya pada hal-hal seperti tipe, 

sifat, dan tes-tes yang dapat membantu kita mengelompokkan dan 

menyamakan satu orang dengan orang lain.  contoh, ada orang yang 
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neurotik, sementara yang lain introvert (tertutup) dan ada juga yang 

ekstrovert (terbuka); dan lain sebagainya. 

Beberapa teoretikus sudah bertindak makin jauh lagi dan menegaskan 

bahwa mereka menelusuri kebenaran pribadi itu sendiri. Atau mereka 

menelusuri pengertian “menjadi seorang pribadi manusia” yang sejatinya. 

Dibandingakan dengan Psikologi, daerah bahasan psikologi kepribadian 

jauh sangat lebih besar. Filsafat lebih menekankan pada penyelidikan 

tentang perbedaan orang dengan orang, dan berusaha menggali apa makna 

yang tersirat dalam diri manusia.
14

 

c. Manusia Menurut Sigmund Freud 

Freud menganggap manusia seperti struktur energi yang begitu 

lengkap..kekuatan energi ini bersumber dari makanan yang telah  

dimakanya dan digunakan juga untuk bermacam aktivitas, semisal 

peredaran darah, pernapasan, gerakan otot-otot, pengamatan, berpikir dan 

mengingat. Freud berpandangan bahwa manusia dideterminasi oleh 

kekuatan-kekuatan irasional, motivasi-motivasi tak sadar, kebutuhan-

kebutuhan dan dorongan-dorongan biologis dan insting, serta oleh 

peristiwa-peristiwa psikoseksual yang terjadi selama lima tahun pertama 

kehidupan individu. 

Menurut Sigmund Freud, tindakan manusia itu dipengaruhi oleh  

energi irrasional yang tidak disadari dari desakan biologis dan desakan 

insting psikoseksual tertentu pada era enam tahun pertama dalam 
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Ferdinand Zaviera, Teori Kepribadian Sigmund Freud, 27. 
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hidupnya. Ajaran  ini mempresentasikan bahwa aliran teori Freud 

mengenai sifat manusia pada dasarnya adalah deterministik.  

Freud  memberi sebuah isyarat bahwa masalah terbesar yang manusia 

hadapi adalah bagaimana mengontrol desakan agresif itu..Bagi Freud, rasa 

gelisah dan khawatir manusia itu ada hubunganya dengan realitas bahwa 

mereka mengetahui bahwa nanti manusia akan binasa.
15

   

2. Kepribadian Manusia  

Struktur kejiwaan menurut Freud terbagi menjadi tiga sebagai berikut: 

a. The Id (Das Es) 

Id ialah sistem kepribadian murni bawaan sedari lahir.  Id merupakan 

letak tinggal insting, bagaikan kawah yang terus bergejolak. Id tidak bisa 

menerima kecemasan, dan selalu berkeinginan bisa melepas kecemasan 

tersebut sedini mungkin..Dari id ini lantas timbul  ego dan superego. Saat 

dilahirkan id menyimpan seluruh mengenai faktor psikologis yang 

diturunkan, semisal insting, impuls dan drives. Id ada dan bekerja dalam 

wilayah unconscious, mewakili subjektivitas yang tidak pernah disadari 

seumur hidup. Id sangat erat kaitanya dengan reaksi fisik agar memperoleh 

energi mental yang dipergunakan sebagai alat pengoperasian sistem dari 

struktur kepribadian lainnya. 

Id bekerja atas dasar landasan kenikmatan, kesenangan (pleasure 

principle), yaitu berjuang untuk mendapatkan kenikmatan dan menjauhi 

rasa kesakitan..Dengan kata lain, Id memiliki sifat tidak sadar dan 
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Ira Puspitorini, Psikoanalisis Sigmund Freud, Yogyakarta: Ikon Teratilera, 2002, 325. 
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selamanya berupaya untuk memenuhi kebutuhan naluri yang sejalan 

dengan prinsip kebahagian. Id tidak bisa dewasa dan senantiasa 

berperangai seperti “anak manja” dalam struktur kepribadian..Bagi id, 

kenikmatan adalah kondisi yang relatif inaktif atau tingkatan energi yang 

yang paling bawah, dan rasa sakit adalah tekanan atau peningkatan energi 

yang menginginkan kepuasan. Jadi disaat stimulus yang menyebabkan 

energi untuk bertugas, muncul tekanan energi id menjalankan prinsip 

kenikmatan berupaya memangkas atau meniadakan tegangan itu; 

mengembalikan ke tahap energi yang rendah. Pleasure principle diproses 

dua cara, tindak refleks (reflex actions) dan proses primer (primary 

process). Tindak refleks adalah pantulan otomatis bawaan semenjak lahir 

semisal mengedipkan mata dipakai untuk mengatasi pemuasan rangsangan 

sederhana dan biasanya segera dapat dilakukan. Proses primer adalah 

reaksi membayangkan/mengkhayal sesuatu yang dapat meringankan atau 

meniadakan tegangan dipakai untuk menangani stimulus kompleks, seperti 

bayi yang lapar membayangkan makanan atau puting ibunya. Proses 

membentuk refleksi obyek yang bisa mengurangi tegangan, disebut 

pemenuhan hasrat (wish fulfillment), seperti contoh: mimpi, melamun, dan 

berimajinasi. 

Id hanya sanggup memikirkan sesuatu, dan tidak bisa memisahkan 

fantasi itu dengan realitas yang memang benar dapat memenuhi  

keinginan. Id tidak dapat menunjukakan benar atau salah, tidak tahu moral. 

Maka  mesti dikembangkan langkah dalam mendapatkan fantasi dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 
 

cara nyata, yang membagi hasrat puas tanpa menyebabkan ketegangan 

baru terutama persoalan moral. Alasan tersebut yang  melahirkan sehingga 

id menimbulkan ego.
16

 

b. The Ego (Das Ich) 

Ego juga disebut System der Bewussten- Vorbuwessten. faktor ini 

adalah faktor psikologis ketimbang kepribadian dan muncul karena 

kepentingan organisme untuk berkolerasi secara baik dengan alam realitas. 

dalam berfungsinya the ego berpedoman pada “prinsip kenyataan” ataupun 

“prinsip realitas” dan bergerka dengan proses sekunder. Maksud dari 

realitas prinsip itu ialah memilih obyek yang cocok (selaras) untuk 

mereduksikan tekanan yang muncul dalam organisme. Proses sekunder itu 

adalah jalan berfikir realistis; dengan menggunakan proses sekunder das 

ich merencanakan suatu rumusan untuk pemenuhan keinginan dan 

mengetestnya dengan suatu perbuatan supaya memahami apakah konsep 

tersebut sukses atau tidak, misal contoh: ketika merasa lapar seorang pasti 

akan berfikir bagaimana dia menemukan tempat untuk bisa makan, lalu 

pergi mencari tempat demikian untuk mencocokan apakah rencana 

tersebut berhasil (sesuai dengan kenyataan) atau tidak. Perbuatan ini 

secara teknis disebut reality testing.  

Ego ditafsirkan seperti sebuah hasrat untuk memuaskan nafsu, hanya 

saja telah ada kendali dari diri manusia sendiri, telah ada evaluasi, dan 

sudah difikirkan dampak dari yang telah dikerjakanya..dengan diatur atas 
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 Alwisol, Psikologi Kepribadian Cet. 7 Edisi Revisi, Malang: UMM Press, 2009. 125. 
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dasar kenyataan, ego bertindak nyata dan berpikir secara masuk akal serta 

mendefiniskan rencana aktivitas bagi pemenuhan keinginan..maka dari itu 

dapat diartikan bahwa kesinambungan id dan ego adalah ego merupakan 

wilayah beristirahat intelegensi dan rasionalitas yang memantau dan 

mengontrol id. sementara id hanya mengetahui alam realitas yang 

subjektif.. 

Ego juga bisa dijadikan semacam administrator kepribadian, oleh 

karena itu ego mengendalikan jalan yang bisa dijangkau, dan juga 

memastikan kebutuhan yang bisa dipenuhi serta bagaimana cara 

pemenuhanya, serta meyeleksi obyek-obyek yang bisa melengkapi hajat 

yang bisa dicapai; di dalam melaksanakan tugas ini ego harus menyatukan 

perselisihan antara the id dan the superego dan dunia asing. tetapi haruslah 

dikenang, bahwa the ego adalah direvat dari the id dan tidak untuk 

melarangnya. kedudukanya adalah sebagai penghubung antara kebutuhan 

instingtif dengan kondisi lapangan, demi kebutuhan adanya organisme.
17

 

c. The Superego (Das Uber Ich) 

 Superego merupakan faktor sosiologi kepribadian, menciptakan wakil 

dari nilai tradisional serta keinginan masyarakat sebagai halnya penafsiran 

orang tua terhadap anaknya, yang diajarkan dengan beragam perintah dan 

pantangan. Superego merupakan kesempurnaan dan kebahagian; maka 

dari itu superego bisa juga ditafsirkan sebagai faktor moral kepribadian. 

Inti fungsi dari superego adalah memastikan apakah entitas benar atau 
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Ibid., 126. 
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salah, cocok atau tidak, Susila atau tidak, dan dengan seperti itu pribadi 

dapat berperilaku sesuai dengan aturan akhlak dalam masyarakat.. 

Superego merupakan bagian dari moral atau asas kepribadian atau  

sering disebut dengan intuisi.. Penciptaan dan pertumbuhan superego 

didasarkan oleh pengarahan atau memberikan edukasi tentang lingkungan 

semenjak umur masih dini. Superego memberi aturan moral kepada 

individu dalam menentukan baik-buruk, benar-salah. Superego 

menunjukkan hal-hal yang ideal dan mendesak agar dapat mencapai 

kesempurnaan tidak pada kebahagian..Superego mempresentasikan 

terhadap nilai konservatif dan ideal bagi rakyat umum yang ditanamkan 

orangtua pada anaknya..Superego bertugas sebagai penghambat impuls-

impuls id,,Superego berhubungan dengan sanjungan dan sanksi..sanjungan 

adalah perasaan bangga dan kagum pada diri, sedangkan sanksi adalah 

perasaan bersalah dan diri merasa hina. 

Jadi superego itu berisi dua hal, ialah “conscientia” dan “ich ideal”. 

Conscientia memberi sanksi orang dengan memberikan rasa dosa, 

sedangkan Ich-ideal memberi hadiah pada orang dengan rasa kagum pada 

dirinya. Dengan keberadaan superego ini maka kendali pada perilaku yang 

dulu menjadi tugas orang tua (atau wakilnya) sehingga beralih pada 

pribadi sendiri, akhlak yang dulunya heteronom lantas menjadi otonom. 

Adapun peran inti superego itu bisa dilihat dalam jalinan dengan 

ketiga faktor kepribadian itu, yaitu :  
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1) Membendung impuls-impuls dari the id, khususnya impuls-impuls 

seksual dan agresif yang pernyataannya sangat ditentang oleh 

masyarakat; 

2) Mendorong the ego untuk lebih mengejar hal-hal yang moralistis 

daripada yang realistis; 

3) Mencari kesempurnaan.  

Jadi superego itu condong untuk melawan baik ego ataupun id dan 

membuahkan dunia berdasarkan konsep yang dijadikan acuan. 

Demikianlah susunan kepribadian menurut Freud, yang terbagi atas tiga 

dimensi. Dalam pada itu wajib senantiasa dihafal, bahwa perspektif 

termaktub hanyalah nama untuk bermacam cara psikologis yang berproses 

dengan asas yang bertentangan satu sama lain. Dalam kondisi formal 

ketiga struktur itu bergotong royong melalui diaturnya semua oleh ego; 

kepribadian sebagai koherensi.
18

 

Freud memfokuskan fungsi dari sebuah insting. Beberapa insting 

memiliki sifat dasar dari lahir dan biologis,,Freud memfokuskan pada 

insting-insting seksual dan desakan untuk bernafsu..Freud menganggap 

tindakan sebagai kepastian bagi hasrat untuk mencapai kebahagiaan dan 

menjauhkan diri dari kesakitan..Manusia mempunyai destinasi, seluruh 

kehidupan adalah kematian;;Kehidupan sesungguhnya ialah setapak jalan 

yang mengikat ke-arah akhir hayat.
19
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Muhibbu Abivian, Teori Psikoanalisis Sigmund Freud, Bandung: Refiks Aditama, 2009. 9. 
19

 Ibid., 127. 
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C. Konsep Riya’ dan ‘Ujub Menurut Islam 

Dalam Islam kajian mengenai penyucian jiwa bukanlah hal yang asing lagi 

bagi kaum mukmin. Islam sangat menganjurkan pada umat muslim untuk 

senantiasa mempelajari lebih dalam lagi terkait hal-hal yang membuat amal 

perbuatan seseorang menjadi tidak ada nilainya ketika suatu tindakan tersebut 

tidak di dasari dengan niat ibadah hanya semata-mata karena Allah Swt. Imam al-

Ghazali sebagai seorang yang ahli dalam berbagai bidang ilmu keislaman, tercatat 

ada 80 karya beliau yang sudah dialih bahasakan menjadi Bahasa Indonesia. Salah 

satu hal yang menarik dari pembahasan al-Ghazali adalah konsep akhlak yang 

menjadi fokus paling utama baginya karena kalau sekedar berilmu saja iblispun 

juga berilmu, agar dapat bisa membedakan antara manusia dengan makhluk tuhan 

yang lain. Ada perkataan dari seorang ulama bahwa, adab itu kedudukanya jauh di 

atas ilmu.
20

 al-Ghazali dalam berbagai kitabnya juga menjelaskan dan 

menekankan pada cara membersihan jiwa dalam agama, seperti sifat taqwa, sifat 

zuhud, rasa cinta yang hakiki, menjaga hati dan jiwa serta senantiasa 

membiasakan untuk ikhlas tanpa pamrih ketika melakukan suatu amal ibadah. al-

Ghazali juga membahas tentang kewajiban seorang muslim untuk terus mencari 

ilmu, keutamaan ilmu, celaka bagi orang hidup tanpa ilmu, persoalan-persoalan 

dasar dalam beribadah seperti, thaharah, shalat, adab kepada al-Qur‟an, amalan 

dzikir dan do‟a, pengaplikasian perilaku seorang muslim di likungan aktivitas 

bermasyarakat, asas dasar ukhuwah persahabatan, kedamaian hati, latihan 

meluruskan etika, mengontrol nafsu, menghindari sifat dengki dan mudah emosi, 

                                                             
20

Mohammad Zuhri, Ihya‟ „Ulumuddin menghidupkan ilmu-ilmu agama, Medan: Pect. Imballo, 

1965. 24-27. 
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membimbing akhlak untuk selalu bersyukur dan sabar, menyingkirkan sifat 

takabur, riya‟, „ujub dari diri perilaku sehari-hari.
21

  

Terdapat banyak penjelasan dari al-ghazali yang telah dipaparkanya dalam 

karyanya yang membahas masalah Jiwa, hati manusia, ketika mereka melakukan 

suatu aktivitas. disini sifat riya‟ dan „ujub merupakan sifat yang sudah pasti setiap 

manusia memilikinya, begitu juga dengan Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya 

dalam berswafoto. 

1. Riya’ 

Secara harfiah, kata Riya‟ atau ri‟a berakar dari kata ru‟yah yang 

mempunyai makna melihat. Menurut Bahasa, kata ria‟a merupakan 

mutabaqah dari wazan fial yang berarti melakukan suatu perbuatan agar 

dilihat oleh manusia.
22

  Dalam Lisan al-Arab, kata ini mengandung arti 

menunjukkan suatu perbuatan secara berlebihan demi mendapatkan 

popularitas.
23

 Sedangkan menurut istilah al-Ghazali mendefinisikan  riya‟ 

sebagai amal yang dilakukan untuk disaksikan orang lain agar mendapatkan 

kedudukan dan popularitas. Aktivitas Riya‟ seperti ini dapat dilakukan dengan 

amal ibadah maupun non-ibadah.
24

  

Bahasa sederhana dari definisi Riya‟, jika ada orang yang melihat 

kemudian dia merasa senang, maka hal tersebut sangat mendorong 

semangatnya untuk melakukan hal baik, namun jika tidak ada yang 

                                                             
21

 Sahrudin, Di Bakarnya Karya-Karya Imam al-Ghazali. https://www.kompasiana.com, diakses 

pada tanggal 22 juni 2019. 
22

 Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariya, Mu‟jam Maqayis Al-Lughah, II (Beirut: Dar al-Fikr, 

1979), 473. 
23

 Jamaluddin Muhammad bin Makram Ibn Mandzur, Lisan Al- Arab, Juz XIV (Beirut: Dar 

Sadir,n.d), 296. 
24

 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, Vol. 3 (Jakarta: al-Haramain, n.d), 290. 

https://www.kompasiana.com/
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melihatnya, maka merasa berat untuk melakukanya. Dengan demikian riya‟ 

berarti suatu perbuatan yang dilakukan bukan karena mengharap ridha Allah, 

tetapi hanya mencari pujian, sanjungan dari manusia, dan popularitas semata.  

Sebagaimana sifat hasad, sifat riya‟ juga dapat menghapus amal kebaikan 

yang telah dilakukan. Semisal orang yang mengeluarkan hartanya dengan niat 

Riya‟ pada manusia dan kufur atas nikmat pemberian Allah swt. Suatu analogi 

orang itu ibarat sebuah batu licin yang ada tanah di atasnya, selepas itu batu 

tersebut diguyur hujan lebat, kemudian jadilah bersih batu tersebut (hilang 

tanahnya). Ketahuilah sejatinya mereka tidak menguasai sesuatu apapun dari 

apa yang telah di usahakannya; dan sungguh Allah tidak memberi petunjuk 

bagi orang yang kafir. 

Sebuah hadis riwayat Ibnu Majah dan Al Hakim dari Syadan bin Anas 

menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw. Berkata, “Sesungguhnya yang 

paling kutakuti dari apa yang kutakuti atas umatku adalah riya‟ 

(menampakkan amal) dan nafsu-nafsu syahwat yang tersembunyi, di mana ia 

lebih samar daripada semut hitam di atas batu hitam pada malam hari yang 

gelap gulita.” 

Kadang-kadang orang mampu menahan diri untuk tidak mengharapkan 

pujian ketika beramal baik. Namun sayangnya, ia takut dan tidak tahan jika 

dihina (dicela). Seringkali orang tidak mau bertanya tentang sesuatu yang 

tidak dimengerti hanya karena takut dirinya diangap bodoh. Ia berani memberi 

fatwa tanpa ilmu, mengaku dirinya paham betul tentang hadis. Padahal 
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sebenarnya ia bodoh. Sifat demikian itu karena ketakutanya jika dicela atau 

dihina orang lain.
25

  

2. ‘Ujub 

Secara bahasa „ujub berarti al-Zahw (kebanggaan) dan al-Kibr 

(kesombongan). „ujub merupakan kesombongan yang ada didalam batin 

dikarenakan merasa memiliki kesempurnaan didalam ilmu atau amal. Sikap 

„ujub, membanggakan diri sendiri yang juga merupakan salah satu masalah 

yang serius perlu dijadikan perhatian bagi manusia. „ujub menganggap remeh 

orang lain karena merasa dirinya lebih dari orang lain. Dalam sebuah istilah 

„ujub diartikan sebagai suatu hasrat bangga terhadap diri atas pencapain yang 

diperolehnya dan merasa dirinya paling sempurna dari segi ilmu ataupun amal 

ibadah tanpa ia sadari bahwa nikmat semuanya atas dasar izin Allah Swt. al-

Qurthubi mengemukakan „ujub adalah melihat diri serba sempurna dan serba 

baik, dengan melupakan anugerah dari Allah SWT. 

Selain mendefinisikan „ujub, al-Ghazali juga memberikan tanda-tanda dari 

sifat „ujub yang terlihat pada sebuah ucapan adalah kebiasaan selalu 

mengkaitkan nama dirinya dengan suatu amal ibadah yang telah dilakukanya. 

ketika seorang merasa kagum terhadap dirinya sendiri setelah apa yang telah 

ia perbuat merupakan suatu hal yang sangat bernilai. Walaupun secara tidak 

langsung tidak ditampakkan, namun sikap tersebut secara tidak langsung 

termasuk sikap menyombongkan diri kepada Allah. Rasa bangga yang 

                                                             
25

 Abu Fajar Al Qalami, Ringkasan IHYA‟ ULUMIDDIN Imam Al Ghazali, Surabaya: Gitamedia 

Pres, 2003. 276. 
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berlebihan pada amal ibadah dapat menyebabkan hati menjadi tidak peka 

terhadap situasi bahaya di sekitar.
26
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Ibid., 288. 
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BAB III 

SWAFOTO MAHASISWA 

A. Intensitas Swafoto 

1. Informan ke-1, (Rina) perempuan, Usia 21 tahun, Asal Gresik, semester 

angkatan 2015. Pertama kali Rina menggunakan aplikasi Whatsapp sejak 

kelas 2 SMA karena sebelumnya Rina sudah pernah memakai media sosial 

yakni, memakai aplikasi BBM (blog blackberry messenger) untuk menjalin 

komunikasi baik sesama teman bahkan dengan kerabat-kerabat dekatnya. Pada 

waktu itu Handphone Rina masih merk “Nokia” yang belum bisa dipakai 

untuk Swafoto karena masih menggunakan kamera belakang.  

 “Saya mengganti foto profil whatsapp tiga kali dalam seminggu. Tetapi 

ketika mengganti foto profil whatsapp saya tidak menggantinya dengan 

foto yang terbaru, tapi menggantinya dengan foto yang sudah di ambil 

pada waktu-waktu sebelumnya” 

 

        Dalam salah satu wawancara Rina mengatakan bahwa satuminngu dia 

bisa mengganti profil whatsapp sebanyak 3 kali, itupun memakai foto 

yang sudah lama di ambil yang disimpan di galeri karena dalam setiap 

waktu Rina menyempatkan untuk mengambil pose foto diri dan dibuat 

cadangan untuk pergantian foto profil selanjutnya. Dalam ungkapanya 

Rina mengaku bahwa sangat menyukai swafoto dengan suatu alasan ingin 

lebih percaya diri. 

“Saya lebih menyukai foto diri untuk dijadikan foto profil karena saya 

merasa pecaya diri “cantik” dan sempurna ketika.melakukan swafoto” 

 

       Dalam memakai media sosial diantara whatsapp dan Instagram Rina 

lebih sering menggunakan whatsaap untuk memposting status karena 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

orang yang dituju itu lebih mengena, karena di Instagram lebih bersifat 

umum untuk orang yang dimaksud untuk dapat melihat postingan 

statusstory yang telah dibuat. Sedangkan whatsapp lebih privasi sifatnya, 

karena untuk bisa sama-sama melihat status sesama teman, sahabat, atau 

keluarga dekat, Kita harus saling menyimpan kontak nomor whatsapp 

mereka. Terkadang saya juga sering menggunakan fitur instagram 

(boomerang) untuk membuat story kemudian disimpan dan dibuat 

whatsapp status.  

2. Informan ke-2 (Tika) perempuan, Usia 22 tahun, Asal Pacitan, Tika 

menekuni bidang pekuliahan ilmu hukum. Pertama kali Tika 

menggunakan whatsapp pada saat baru sah menjadi mahasiswa baru 

UINSA yakni, semester satu. Sebelumnya Tika pernah memakai aplikasi 

BBM untuk menjalin komunikasi. Sedangkan untuk Instagram Tika sudah 

dari SMA menggunakanya.  

        Tika lebih sering menggunakan whatsapp daripada Instagram karena 

ketika Tika mau memposting sebuah story dia mempertimbangkan terlebih 

dahulu kalau paket data masih tersisa banyak, maka Tika akan 

menggunakan keduanya, jika menipis Tika hanya memakai whatsapp 

untuk membuat story.  

“Dalam seminggu Tika menganti foto profil saya sebanyak 2-3 kali untuk 

memposting sebuah foto, sehari bisa berkali-kali. Banyaknya moment 

dalam sehari juga mempengaruhi saya untuk mengabadikan moment 

tersebut” 

 

             Menurutnya untuk mengganti foto profil bisa 2-3 kali dalam 

seminggu, sedangkan untuk  membuat status/story bisa berulang-ulang 
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dalam setiap harinya, banyaknya moment juga mempengaruhi Rina untuk 

berswafoto dan membuat status. 

3. Informan ke-3, (Ilham) Laki-laki, Usia 21 tahun, berasal dari Gresik, ilham 

sudah memasuki tahun ke 3 kuliah di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, dia menekuni ilmu teknologi salah satu keilmuan yang ada di 

UINSA, Semenjak Pada tahun 2015 (kelas 3 Sma) Ilham baru 

menggunakan Wa dan IG.  

“Dalam seminggu 1-2 kali Ilham mengganti foto profilnya, tergantung 

keinginan juga untuk menggantinya, begitu juga dalam membuat status” 

Ujar ilham. 

 

       Ilham lebih sering menggunakan Instagram dibandingkan whatsapp. 

Karena di dalam IG terdapat banyak fitur-fitur yang menarik. Untuk WA 

mungkin hanya untuk sekedar melihat chating (teman, sahabat, keluarga).  

4. Informan ke-4, (Barok) Laki-laki, usianya baru 21 tahun, sama halnya 

dengan ilham Barok juga berasal dari Gresik, Barok menggunakan aplikasi 

whatsapp dan Instagram sejak kelas 2 SMA. dulu sebelum ada whatsapp 

saat masih viral-viralnya BBM Barok juga pernah memakainya. Ketika 

ditanya mengenai berapa kali intensitasnya mengganti foto profil dan 

membuat status, kemudian dia menjawab. 

“Hampir sering, dalam mengganti foto profil 2 kali dalam seminngu. 

Sedangkan untuk membuat story sehari bisa berkali-kali. Karena 

pengabadian setiap moment dalam suatu acara membuat saya kurang pas 

ketika tidak memposting status”  

 

       Pada Saat moment-moment tertentu Barok sering mengabadikan 

moment dengan berswafoto kemudian memspotingnya ke media sosial. 

Sedangkan ketika ditanya lebih sering mana memakai whatsapp atau 
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Instagram menurut Barok tergantung, kalau untuk chatting Barok lebih 

suka memakai whatsapp walaupun di Instagram sudah terdapat fitur DM 

(direct message). tetapi kalau untuk membuat status Barok lebih suka 

memakai Instagram karena terdapat berbagai fitur yang menarik.  

5. Informan ke-5, (Maulid) perempuan, usia 23 tahun, berasal dari Purworejo 

Jawa Tengah, Maulid menekuni ilmu sosial politik di kampus UINSA, 

Angkatan 2015. Sudah sejak dari tahun 2015 Maulid memakai whatsapp 

pada waktu itu Maulid masih baru menjadi Mahasiswa. Sedangkan untuk 

Instagram Maulid sudah menggunakanya dari tahun 2013. Maulid 

memiliki akun instagram, saat itu Maulid masih duduk di kelas 2 Aliyah. 

Maulid ketika di wawancara terkait berapa kali dia dalam seminggu 

mengganti foto profil dan membuat story.  

“Hampir dalam setiap waktu ketika saya merasa ingin mengganti foto 

profil mungkin lebih ya kalau dibilang dua, 3 kali lebih lah minimal, 

dan untuk memposting status story melihat suasana moment juga” ujar 

maulid. 

 

       Baik whatsapp dan Instagram keduanya sama-sama sering Maulid  

aktifkan tergantung juga dengan paket data internet, karena menurut 

Maulid dalam mengekspos kebahagiaan Maulid juga membutuhkan 

dukungan finansial berupa paket data internet.        

6. Informan ke-6 (Mawar) Laki-laki, usia 19 tahun, dia berasal dari 

Lamongan, terhitung sudah tahun ke-2 Mawar dalam menekuni ilmu 

psikologi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Saat kelas 

tiga Aliyah Mawar mulai menggunakan aplikasi whatsapp. Saat kelas tiga 

Smp Mawar sudah memiliki akun Instagram, saat itu juga Mawar belum 
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terlalu update terkait hal-hal di Instagram. Sebelum memakai aplikasi 

whatsapp dan Instagram Mawar dulu sering bermain Facebook, sekarang 

menurutnya aplikasi tersebut hanya  ia gunakan sebatas untuk streaming 

(nonton online) tutorial Game online. 

Alasan Mawar sudah tidak menggunakan Facebook ialah karena dia 

mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat salah satu wujud 

dari perkembangan zaman ialah, Instagram, aplikasi yang rata-rata 

konsumennya ialah anak-anak remaja. Menurut Mawar Instagram 

menyajikan sebuah isi konten yang menarik dalam beranda baik berupa 

gambar, video dll.  Mengganti foto profil bagi Mawar merupakan suatu 

caranya bersosial media. 

“Dalam mengganti foto profil biasanya kalau ndak 1-2 kali di whatsapp 

dalam satu minggu dan satu bulan sekali di Instagram, tetapi kalau posting 

story status baik di whatsapp, Instagram dalam satu hari bisa tiga kali 

posting jika mood  lagi bahagia” 

       Bagi Mawar mood suasana juga mempengaruhinya dalam berswafoto 

dan membuat status di media sosial. Mawar lebih sering membuka aplikasi 

Instagram daripada whatsapp karena WA hanya sebatas ketika menunggu 

balasan pesan saja, selebihnya Mawar ketika saat nganggur tidak ada 

kesibukan dia mesti membuka Instagram. Mawar tidak sebegitu 

memperdulikan like, comment  yang menurutnya hanya menjadi tolak ukur 

bahwa seberapa berkembangnya akun Instagram kita.  

Mawar mempertimbangkan kembali ketika mau memposting baik di 

whatsapp ataupun Instagram dibandingkan pada saat dirinya masih Aliyah, 

saat itu Mawar dalam memposting foto tidak memperdulikan kualitas foto, 
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bagi Mawar yang terpenting posting tanpa memikirkan nilai keindahan, 

tidak senada pada kebanyakan postingan saat ini khususnya di Instagram. 

Berbeda dengan realita saat ini sebelum memposting Mawar memilah-

milah foto yang paling sempurna supaya ketika diposting banyak 

mendapat respon yang positif.        

7. Informan ke-7 (Inad) perempuan, usia 22 tahun, berasal dari Sidoarjo, 

sudah hampir 4 tahun Inad menekuni Ilmu Keguruan di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Sejak kelas tiga Aliyah Inad sudah menggunakan aplikasi 

whatsapps dan Instagram sebelumnya dia juga pernah pakai aplikasi BBM 

tapi semenjak ada WA Inad kemudian beralih ke Whatsapp.  

“Dalam mengganti foto profil di whatsapps dan Instagram saya bisa 

sampai 2-3 kali bahkan lebih dari 3 kali dalam seminggu. Sedangkan 

untuk membuat statusstory baik WA atau IG hampir setiap hari karena 

tuntutan harus uptodate, soalnya sambil berjualan”  ujar Inad. 

        

Inad mengganti foto profilnya 2-3 kali terkadang bisa lebih begitu juga 

halnya ketika membuat dia membuat status, karena sebuah tuntutan 

perusahaan juga yang memprakarsainya untuk selalu intens dalam 

membuat story terkait produk yang mengharuskan untuk promosi dengan 

harus berswafoto.  

Alasan Inad sering menggunakan Instagram dibandingkan whatsapp 

karena menurut Inad jangkauan Instagram lebih luas untuk bisa dilihat 

orang banyak. Instagram di dalamnya juga terdapat banyak info terkait hal 

yang terbaru dan menarik. Inad tidak begitu memperhatikan like, comment 

respon dari netizen. Inad ketika melihat foto yang sekiranya menarik untuk 

diposting dia langsung menggungahnya.  
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8. Informan ke-8 (Rizwan) Laki-laki, berusia 21 tahun, Asal Trenggalek, 

Angkatan 2015. Rizwan kuliah di UINSA mengambil fokus keilmuan 

sastra. Rizwan baru menggunakan aplikasi whatsapp pada saat dia 

semester 2, karena sebelumnya Rizwan juga pernah memakai aplikasi 

BBM, dan lama kelamaan Rizwan merasa ingin ganti dikarenakan BBM 

jaringanya tidak stabil atau Bahasa familiarnya “lemot” akhirnya Rizwan 

memutuskan untuk berpindah ke aplikasi whatsapp karena lebih lancar 

jaringanya (tidak lemot). Rizwan memiliki akun Instagram pertama kali 

pada saat awal masuk kuliah tetapi saat itu Rizwan masih belum terlalu 

update, memakai Instagram hanya sewajarnya saja. dibandingkan dengan 

yang sekarang sangat beda. Rizwan mengatakan bahwasanya ia lebih 

menyukai keduanya terbukti dengan intensitas dirinya dalam membuat 

status saat berada dalam sebuah moment. 

“Tingkatan saya dalam mengganti foto profil di Instagram lumayan 

sering, kalau membuat story sering. Dibandingkan dengan Instagram, 

saya lebih suka menganti foto profil di whatsapp, dalam satu minggu 

bisa ganti foto profil 2-3 kali” 

 

       Rizwan lebih memilih whatsapp karena jangkaunya lebih khusus 

untuk orang-orang yang bisa melihat status storynya, mulai dari keluarga, 

kerabat dekat, sahabat. Jika Instagram jangkauanya umum semua khalayak 

netizen bisa melihat baik yang dikenal maupun tidak. ketika Rizwan 

merasa bosan “gabut”, muncul dalam diri rasa untuk ingin memposting 

status story dengan maksud sekedar hiburan pelepas penat dan juga supaya 

netizen tahu apa yang sedang Rizwan lakukan pada waktu itu, serta 

barangkali ada respon, like dari para warga net.  
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B. Motivasi Swafoto 

1. Informan ke-1, Rina merasa “gabut” (tidak melakukan apa-apa) sehingga Rina 

membuat story untuk diposting di whatsapp dan instagram. Karena 

menurutnya, dia merasa kesepian dan butuh perhatian, serta ingin membuat 

media sosial dirinya pribadi menjadi ramai, sehingga banyak yang 

berkomentar dan balik umpan membalas pesan kepadanya, terutama untuk 

orang yang dimaksud. Rina sering melakukan swafoto ketika mulai menginjak 

kelas tiga SMA.  

Pada saat masuk kuliah Rina semakin sering melakukan swafoto. Ketika pada 

waktu berdandan, memakai pakain yang menarik atau saat mau bepergian, 

kuliah, disitulah Rina merasa tampil maksimal.  

“mood/suasana hati juga menentukanya untuk melakukan swafoto. ketika 

mood bahagia, intensitas untuk membuat story jauh lebih sering 

dibandingkan saat mood  lagi sedih”
1
 

Dalam paragraf di atas menunjukkan bahwa mood sangat mempengaruhi 

Rina dalam melakukan swafoto. Kondisi tempat dengan intensitas cahaya 

yang memadai juga menjadi alasan Rina untuk mengambil pose swafoto 

karena kualitas foto akan jadi baik. Seperti di kamar misalnya. Disisi lain Rina 

juga sering melakukan swafoto dengan saudara sepupunya (Ayu) yang 

merupakan partner ketika Rina ingin sejenak mencari suasana baru, pada saat 

keluar jalan-jalan bersama, tidak dapat dipungkiri dan sudah pasti akan 

melakukan swafoto bersama.  Rina dan ayu juga sudah tahu angel/gaya atau 

pose foto yang disukai. Ketika foto yang diambil tidak sesuai dengan apa yang 

                                                             
1
Rina, Wawancara, Sport Center UIN Sunan Ampel Surabaya, tanggal 09 Mei 2019, pukul 21.30 

wib. 
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kita inginkan, semisal, badan di foto kelihatan gemuk, kecil, kurus dan gambar 

tidak jelas (ngeblur) maka Rina menyuruh untuk mengulanginya. Tetapi 

kembali lagi Rina menekankan bahwa ia lebih menyukai swafoto diri sendiri 

daripada swafoto bersamaan dengan orang banyak (welfie). Alasan menurutya 

juga cukup sederhana, 

“Karena tidak perlu merepotkan orang lain untuk bisa mengambil pose 

foto diri sendiri” 

 

Apabila kualitas foto yang di ambil sesuai dengan harapan terpenuhi pada 

saat itu juga Rina merasa puas. Begitu juga sebaliknya, Jika harapan foto yang 

diinginkan tidak sesuai maka foto akan dihapus dan ambil pose lagi, sampai 

benar-benar kelihatan maksimal, sempurna dan proporsional sehingga ketika 

diposting nantinya terlihat menarik dan unik. Bersamaan dengan banyaknya 

yang berkomentar, merespon story di whatsapp  dan Instagram yang telah 

saya buat disitu perasan saya merasa bahagia sekali. Rina juga narsis terbukti 

dalam salah satu ungkapanya. 

“saya mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Allah Swt dengan cara 

saya mengabadikannya melalui swafoto” 

Berikut ini merupakan data hasil dari dokumentasi peneliti yang telah di 

peroleh dari observasi terhadap akun-akun media sosial milik Rina. 
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       Gambar 3.1
2
                                    Gambar 3.2

3
 

                                 

2. Informan ke-2, Tujuan Tika dalam berswafoto dan memposting foto diri 

sendiri hanya sekedar ingin mengisi kekosongan waktu dan Tika tidak 

memperdulikan apa respon negatif dari netizen (panggilan akrab untuk 

orang yang ikut aktif dalam dunia maya) terkait komentar tentang 

postingan dirinya. Jika sebaliknya, yakni ada komentar positif terkait story 

ataupun postingannya baik di whatsapp atau Instagram, Tika merasa 

senang, menganggapnya sebagai nilai tambah dan bonus tersendiri 

baginya.  Tika mahasiswa semester akhir, menurutnya swafoto sebagai 

pelarian untuk sejenak menghibur diri ketika kejenuhan mengerjakan 

skripsi menghampiri. Karena dengan swafoto Tika dapat mensupport diri  

sendiri. Setelah Tika melakukan swafoto seketika itu juga dia merasa 

bahagia dan mood saya stabil, sehingga moodnya kembali semangat lagi 

untuk mengerjakan skripsi. 

Disaat berada di wahana wisata Tika juga sering melakukan swafoto. 

Lebih sering lagi pada saat di kamar kos, karena menurutnya intensitas 

                                                             
2
Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 25 April 2019 pukul 02. 35 wib 

3
Dokumentasi Tangkapan layar di Instagram pada tanggal 02 Mei 2019 pukul 21. 12 wib 
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cahaya yang memadai sehingga mendukung apabila dijadikan tempat 

untuk mengambil berbagai pose swafoto. Tika sering melakukan swafoto 

dengan teman kos, kuliah, tetapi yang paling sering berswafoto dengan 

Tika yaitu (Ain) teman satu jurusan dengannya.  

Tika juga mengakui bahwa  suka di fotokan saat pose sendiri. Tapi 

Tika lebih menyukai swafoto diri sendiri dibandingkan dengan foto 

bersama-sama. Tika mempertimbangkan kembali foto yang akan saya 

posting karena Tika merasa kurang percaya diri apabila foto yang diupload 

kurang menarik dan saat itu juga muncul perasaan bahagia dan puas saat 

melakukan swafoto. 

 “Tujuan saya melakukan swafoto untuk mengabadikan sebuah moment 

disimpan di galeri (sebagai kenang-kenang-an) dan diposting” 

 

Saya rasa dengan faktor kemajuan zaman salah satunya adalah 

handphone, sebagai media pendukung mahasiswa sekarang untuk 

mengikutinya.
4
     

  Gambar 3. 3
5
                                                Gambar 3. 4 

                             

                                                             
4
Tika, Wawancara, Jl. Pabrik kulit Wonocolo Surabaya, tanggal 14 Mei 2019, Pukul 14.30 wib. 

5
Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 08 Mei 2019 pukul 10. 15 wib 
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3. Informan ke-3, Motivasi Ilham untuk berswafoto karena suka saja, di sisi 

lain juga memanfaatkan paket data supaya tidak mubadzir terbuang secara 

cuma-cuma. Anggapan ilham terkait motivasinya dalam berswafoto, 

“saya tertarik untuk mengabadikan sebuah moment yang dialaminya. Di 

saat berwisata, bepergian, saat menunggu dosen hadir di kelas. Saya lebih 

suka berswafoto di saat tadabbur alam ke pantai, gunung, bukit dan semua 

spot yang bernuansa alam” 

 

       Menurutnya, ketika dalam berswafoto siapa saja yang sering 

diajaknya untuk swafoto tergantung, kalau berada di kampus biasanya 

ilham mengajak teman kuliah untuk berswafoto dan kalau di rumah 

mengajak adeknya.  

       “Saya lebih menyukai swafoto karena swafoto merupakan sebuah cara 

untuk memberi tahu kepada para netizen bahwa eksistensi saya benar-

benar ada dan diakui. Saya merasa lega dan puas. Saya merasa puas dan 

bangga ketika swafoto yang saya posting mendapatkan respon dari 

netizen” 

 

      Ilham merasa bahagia bangga puas saat postingan yang dibuat 

mendapat respon komentar dari netizen. Hasrat ingin mengabadikan 

sebuah moment, agar dapat dikenang bahwa dia pernah pergi atau berada 

dalam suatu kondisi tersebut
6
  

 

 

 

 

 

                                                             
6
Ilham, Wawancara, Jemurwonosari Gg. Masjid At-Taqwa Wonocolo, tanggal 17 Mei 2019 pukul 

19.45 
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Gambar 3. 5
7
                                             Gambar 3. 6

8
 

                                   

4. Informan ke-4, Intinya menurut Barok dalam melakukan swafoto dan 

mempostingnya ke media sosial baik di IG atau WA ingin berbagi 

kesenangan melalui media sosial dengan cara membuat status swafoto 

dirinya yang sedang dalam suatu moment.  

“tujuan saya swafoto, hanya ingin berbagi kesenangan supaya netizen yang 

melihat story saya itu ikut merasakan kebahagiaan seperti apa yang saya 

rasakan. Saya merasa ketika dalam suatu moment perlu untuk diabadikan. 

Sehingga ketika dalam moment tersebut tidak berswafoto, seperti ada yang 

kurang. Saya merasa senang dan bangga,ketika hasil swafoto saya ada 

yang merespon, comment terkait postingan yang telah saya buat” 

 

Sebaliknya jika Barok dalam membuat atau memposting status 

kemudian tidak ada yang merespon di situ Barok merasa sedikit kecewa 

karena tidak ada yang perhatian dengan apa yang diabadikannya. Menurut 

Barok factor yang mempengaruhi dirinya dalam swafoto, yang pertama 

karena dampak kemajuan zaman yang semakin canggih khususnya 

handphone. Bagi Barok memanfaatkan fasilitas handphone yang rata-rata 

kamera sudah layak sekali untuk dijadikan sebagai pengabadian moment 

tidak lagi untuk memanggil tukang foto, yang kedua Barok merasa telah 

                                                             
7
Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 04 Mei 2019 pukul 13. 02 wib 

8
Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 10 Mei 2019 pukul 09. 21 wib 
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mendapat pengaruh dari teman-temannya yang setiap kali mengabadikan 

moment melalui swafoto kemudian diposting ke media sosial.
9
 

Gambar 3. 7
10

                                         Gambar 3. 8
11

  

                         

5. Informan ke-5, Maulid suka dengan memposting/membuat WA story, IG 

story untuk memperlihatkan pada dunia bahwa dirinya bahagia, terutama 

untuk ditujukan pada hatersnya yang suka stalking-stalking mengenai apa 

yang sedang dilakukan oleh Maulid (selalu ingin tahu pada seseorang) 

tetapi lebih mengarah ke negatif.  

“Rasa kagum pada diri sendiri, sehingga saya terobsesi untuk melakukan 

swafoto, mood apapun tidak menjadi penghalang bagi saya untuk selalu 

melakukan swafoto, mengambil pose-pose tertentu yang saya inginkan”  

 

       Motivasi melakukan swafoto Menurut Maulid ingin memberi kabar 

kepada seseorang bahwa dia sangat senang bahagia terutama bagi orang 

yang sinis kepadanya. Maulid juga merasa bangga kagum pada dirinya 

sehingga hasrat ingin beswafoto itu selalu ada. Dalam berswafoto maulid 

                                                             
9
Barok, Wawancara, Jl Jemurwonosari Gg. Masjid At-Taqwa wonocolo, tanggal 19 Mei 2019 

pukul 11.30 wib 
10

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 01 Juni 2019 pukul 08. 35 wib 
11

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 05 Juni 2019 pukul 06. 07 wib 
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sering mengajak teman, keponakan, dan anak kecil merupakan partner 

favoritnya untuk melakukan swafoto. jujur dari hati yang terdalam Maulid 

lebih menyukai foto diri sendiri, karena Maulid merasa senang jika orang 

lain dapat melihat dia dengan fokus dan tidak terjadi hal membanding-

bandingkan dengan orang lain. Alasan Maulid sangat menyukai foto diri, 

“Saya sangat merasa senang, kagum dan bangga ketika melihat foto 

sendiri. Terkadang kepuasan itu bertambah dengan adanya banyak filter  

editan yang membuat saya semakin cantik. Kebanggan dalam diri itu 

selalu ada ketika saya dalam media sosial banyak yang mengkagumi dan 

juga memberikan respon berkomentar yang baik tentang foto saya” 

 

      Menurut Maulid keinginanya berswafoto secara kemauan atau hasrat 

memang dari diri sendiri. namun semua itu tentu didukung oleh era 

modernis sekarang terlebih dalam bidang elektronik yang memberikan 

kamera terbaik pada handphone setiap orang, hampir semua smartphone 

terdapat fitur kamera depan yang memadai untuk dipakai berswafoto.
12

 

Gambar 3. 9
13

                                              Gambar 3. 10
14

 

                             

                                                             
12

 Maulid, Wawancara, Ponpes Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, tanggal 29 Mei 2019 pukul 19.30 

wib 
13

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 14 Mei 2019 pukul 11. 05 wib 
14

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 20 Mei 2019 pukul 20. 50 wib 
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6. Informan ke-6, Mengabadikan sebuah moment bagi Mawar sangatlah 

penting karena tidak setiap hari seseorang dapat berada dalam moment 

yang sama. semisal, bertemu dengan teman-teman lama, event. Mawar 

menganggap sebuah moment yang menarik rugi jikalau tidak di abadikan.  

Sebagai contoh saat musim liburan juga merupakan sebuah moment  

berswafoto dan untuk mengisi waktu lenggang atau sekedar refreshing 

menghilangkan kepenatan dari aktivitas sehari-hari. Menurut Mawar 

mengabadikan sebuah moment sangatlah penting karena tidak setiap saat 

orang bisa mengulangi satu moment yang pernah mereka alami. Paragraph 

dibawah ini merupakan ucapan Mawar ketika ditanya mengenai tempat 

favorit, motivasi dan maksudnya dalam melakukan swafoto.   

“yang paling saya sukai yakni liburan bersama teman-teman wisata alam 

mendaki missal, pada saat itu pula saya mengambil banyak pose-pose foto 

untuk disimpan dan dijadikan kenang-kenangan, karena moment tersebut 

langka, tidak bisa setiap saat untuk kesana butuh waktu dan butuh 

perjuangan untuk mengambil foto yang indah, keren dan jika dijadikan 

bahan postingan merupakan hal yang mainstream, tidak semua orang bisa 

kesana” 

 

        Mawar paling sering mengajak swafoto teman wanitanya (pacar). 

selain itu Mawar juga suka berswafoto dengan publik figur (pejabat, 

youtuber, musisi) yang menurut dia terkenal sehingga semua orang tahu 

dan banyak respon. Mawar lebih menyukai swafoto karena bisa dijadikan 

sebuah kenang-kenangan disisi lain juga bisa dijadikan bahan postingan 

story Instagram dan whatsapp untuk menunjukkan eksistensinya kepada 

netizen. Menurut Mawar foto kegiatan atau foto bersama itu hanya sekedar 

pengabadian moment, dan bukan menjadi acuan utamanya. Tujuan Mawar 
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melakukan swafoto yaitu lebih ingin memerindah dan memperhatikan 

tingkat kesempurnaan foto yang telah Mawar upload karena netizen dalam 

memberi like, comment juga didasarkan atas citra keindahan sebuah 

postingan dan story.
15

  

Gambar 3. 11
16

                                   Gambar 3. 12
17

 

                              

7. Informan ke-7, Inad dibandingkan dengan zaman dahulu pada saat masa-

masa Aliyah dengan saat dia awal masuk kuliah sangat berbeda sekali. 

Dalam ungkapanya mengatakan, 

“Intensitas saya dalam melakukan swafoto naik drastis karena tuntutan 

pekerjaan belum lagi ketika ada permintaan endorsement Bahasa 

selebgram saat (mempromosikan) suatu produk” 

 

       Selera Inad dalam melakukan swafoto juga lebih nyaman inad suka 

swafoto ketikad berada di tempat café, apalagi bersamaan dengan adek 

ipar saat pergi ke cafenya, sudah bisa dipastikan Inad pasti akan 

menggambil pose-pose foto untuk diabadikan dengan membuat story  di 

media sosial. Inad sangat suka sekali dengan swafoto apalagi saat ini 

                                                             
15

 Mawar, Wawancara, Jl. Jemursari Gg 3 Wonocolo, tanggal 05 Mei 2019 pukul 20.30 wib 
16

Dokumentasi Tangkapan layar di instagram pada tanggal 12 Juni 2019 pukul 22. 03 wib 
17

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 08 Mei 2019 pukul 20. 44 wib 
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tuntutan dari online shop harus berswafoto sendiri dalam mempromosikan 

produk dari mereka.        

Perasaan Inad setelah melakukan swafoto terlampiaskan, dia merasa puas, 

senang dan bahagia. Salah satu jawaban dari pertanyaan terkait perasaan, 

motivasi, tujuan dari Inad dalam melakukan swafoto. 

“setelah melakukan swafoto ada rasa puas dan kebahagiaan tersendiri 

karena bagi nada kebahagiaan dan kebanggaan semakin bertambah ketika 

disertai dengan respon dari netizen yang positif yakni turut membeli 

produk-produk yang telah dia tawarkan” ujar inad. 

 

Sudah pasti di sisi lain Inad bangga ketika dapat menyalurkan hobynya 

dan juga sebagai rutinitas untuk meraup rezeki.
18

 

Gambar 3. 13
19

                                         Gambar 3. 14
20

  

                         

8. Informan ke-8, Bagi Rizwan, mengabadikan sebuah moment merupakan 

alasannya untuk melakukan swafoto. Rizwan disaat mau bepergian, saat 

ada event dan memakai pakain yang beda dari hari-hari biasanya, Rizwan 

sering melakukan swafoto karena ingin tampil menarik dan sempurna.  

                                                             
18

 Inad, Wawancara, Auditorium Uinsa, tanggal  20 Mei 2019 pukul 10.05 wib. 
19

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 26 Mei 2019 pukul 09. 40 wib 
20

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 28 Mei 2019 pukul 15. 15 wib 
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“Disisi lain setiap manusia akan bertambah usia, jadi mengabadikan 

moment menurut  sangat perlu karena untuk mengenang saat-saat waktu 

muda dulu”ujar Rizwan. 

 

      Tempat yang sering Rizwan melakukan swafoto yakni pada saat 

berada dilokasi perbelanjaan, semisal royal, tunjungan plaza, plaza marina, 

transmart. Bisa berswafoto bersama teman, keluarga.  

Swafoto yang Rizwan sukai lebih memilih foto sendiri karena mudah,  

tidak merepotkan orang lain, dan mengetahui bagaimana pose foto yang 

diinginkan tergantung juga dengan suasana hati mood. Senang bahagia 

disaat tujuan pose-pose foto yang Rizwan abadikan hasilnya baik dan 

terlihat menarik. Rizwan juga terinspirasi dari berbagai selebgram 

(selebritis Instagram) keren-keren dalam melakukan swafoto sehingga 

Rizwan merasa ingin juga melakukanya.
21

  

Gambar 3. 15
22

                                                    Gambar 3. 16
23

  

                

                                                             
21

 Rizwan, Wawancara, Rumah Makan Bebek Jos Gandos Jemursari-Wonocolo, tanggal 07 Mei 

2019 pukul 17.00 wib 
22

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 23 Mei 2019 pukul 10. 45 wib 
23

Dokumentasi Tangkapan layar di whatsapp pada tanggal 17 Juni 2019 pukul 07. 25 wib 
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       Rasa puas itu muncul pada mahasiswa setelah keinginan mereka 

melakukan swafoto terpenuhi. Tidak cukup sampai disitu saja, hasil yang 

baik merupakan tujuan utama mereka dalam melakukan swafoto. ada 

kebahagiaan tersendiri dalam diri mereka di saat swafoto yang mereka 

abadikan kemudian diposting di media sosial banyak pemirsa yang 

melihat, like, comment, merespon atas swafoto yang mereka bagikan di 

media sosial saat itu, secara bersamaan muncul hasrat kebanggaan dalam 

diri sendiri.  

       Dari data hasil wawancara rata-rata mahasiswa dalam melakukan 

swafoto atas dasar diri mereka karena alasan untuk mengabadikan setiap 

moment yang mereka alami secara spontan.  

       Menurut Kasandra Putranto seorang pakar psikologi, dia menjelaskan 

dalam tulisanya bahwa seringnya berswafoto juga termasuk bagian dari 

hasrat ingin narsis. Sikap cinta berlebihan pada diri sendiri juga disebut 

narsistik. Narsis juga bisa ditandai dengan hasrat ingin selalu merasa 

menang dari yang lain
24

 

       Dalam artikelnya Kasandra juga mengungkapkan bahwasanya 

fenomena swafoto terjadi tidak lain juga atas dasar teknologi yang 

semakin berkembang seiring berjalanya waktu.  

“Dulu mau foto sendiri tidak tahu bagaimana caranya, ya harus ke tukang 

foto, saat ini hampir semua orang punya gadget, kamera, itu teknologi 

yang memungkinkan”. Ujar Erin (informan pertama). 

 

                                                             
24

http://wolipop.detik.com/read/2014/ 02/07/090434/2489927/852/selfie-dan-narsisserupa-tapi-ak-

sama, diakses pada tanggal 02 Juni 2019 pukul 15.20  
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BAB IV 

ANALISIS KEPRIBADIAN MAHASISWA DALAM MELAKUKAN 

SWAFOTO PERSPEKTIF PSIKOANALISIS  

SIGMUND FREUD DAN ISLAM 

 

A. Kepribadian Mahasiswa Menurut Teori Sigmund Freud 

Rina mengaku bahwasanya, ia melakukan swafoto atas dasar mood 

suasana hati yang mendukung. Karena dia juga merasa kesepian “gabut” ingin 

menarik sebuah perhatian dari netizen baik di whatsapp atau Instagram dengan 

cara berswafoto. Ada keterkaitanya dengan Tika ketika rasa bosan mengerjakan 

skipsi sedang melandanya ia sering melampiaskanya dengan swafoto kemudian 

memposting story di media sosial seketika merasa terhibur saat ada sahabat, 

teman, keluarga yang merespon positif terkait postinganya.  

Ilham dan barok lebih cenderung ingin berbagi kesenangan, kebahagiaan 

kepada teman, sahabat, keluarga supaya dapat merasakan apa yang ia rasakan 

melalui sebuah postingan di media sosial. Ketika dalam salah satu moment mereka 

selalu mengabadikanya menurutnya seperti ada yang kurang jika tidak melakukan 

swafoto.  

Maulid, menurutnya dengan memposting story di media sosial 

membuatnya bahagia dengan memperlihatkan pada dunia bahwa dia eksis dan 

Inad menurutnya suatu hal yang wajib untuk melakukan swafoto dikarenakan dia 

juga memanfaatkan swafoto sebagai promosi produk yang telah mensponsorinya.  

Mawar menurutnya penekanan pada kesempurnaan dan keindahan dalam 

berswafoto agar mendapat respon positif dari netizen merupakan tolak ukur 
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darinya. Sedangkan Rizwan beranggapan bahwa dia akan melakukan swafoto 

ketika butuh hiburan merasa bosan dengan rutinitas yang telah dijalaninya dan 

dengan harapan mendapatkan respon dari para netizen. 

Dalam peryataan kedelapan informan tersebut bahwasanya id sebagai 

dorongan seksual yang harus segera dipenuhi, apabila belum terpenuhi juga id  

akan terus mendesak ego agar dapat terpeneuhi. Id yang dalam menjalankan 

fungsi dan operasinya berdasarkan untuk mempertahankan konstansi dan 

menghindarkan diri dari suatu kondisi yang tidak menyenangkan dan sehingga 

mencapai keadaan yang menyenangkan.
1
 

Ego merupakan sebuah bentuk psikologis dan juga menjadi penghubung 

dengan alam realitas. Sama dengan orang yang ingin melakukan swafoto pasti 

butuh untuk meredakan tekanan yang berada dalam jiwanya, hal menunjukkan 

bahwa organisme mesti bisa menyeleksi antara angan-angan dan fakta mengenai 

hasrat ingin melakukan swafoto.  

Di dalam fungsinya, ego berpegang pada “prinsip kenyataan” atau prinsip 

realita, bahwa ego ini bertindak sebagai pengarah pada orang yang ingin 

melakukan swafoto. artinya, menurut petunjuk ego, orang yang mempunyai 

keinginan untuk melakukan swafoto berpikir bahwa tegangan yang dirasakan 

akibat hasrat ingin berswafoto hanya bisa diatasi dengan jalan melakukan 

swafoto.
2
  

Superego berfungsi sebagai mengevaluasi (baik-buruk) ketika mahasiswa 

melakukan swafoto dan sebagai pengendali dorongan-dorongan id tersebut dan 

                                                             
1
 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, Jakarta: Bumi Aksara,1998. 60. 

2
E. Koswara, Teori-Teori Kepribadian.,34. 
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supaya dapat tersalurkan dalam bentuk yang bisa diterima dengan baik di 

lingkungan masyarakat. Mencegah ego untuk mengutamakan tujuan moral 

daripada kenyataan. 

B. Analisis dalam Islam 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwasanya mereka berswafoto atas 

dasar ingin mengabadikan sebuah moment yang menurut Tika, Rizwan & Iham 

setiap manusia akan bertambah usia, jadi sangat perlu sekali untuk mengabadikan 

moment karena untuk mengenang saat-saat waktu muda dulu dan menunjukkan 

bahwa mereka pernah dalam suatu kondisi tersebut. Swafoto menuruti hasrat 

kesepian yang membutuhkan hiburan, kesenangan, dan sebuah kebahagian.  

Menurut Maulid, ia merasa senang kagum dan bangga ketika melihat 

keelokan swafoto diri, kebanggaan itu bertambah ketika netizen di media sosial 

banyak yang mengkaguminya dan juga mengharap netizen memberikan respon 

positif tentang fotonya. Namun menurutnya bahwa ia dalam melakukan swafoto 

bertujuan untuk melatih, menumbuhkan rasa percaya diri dalam dirinya.
3
 

Menurut Mawar, dia merasa bangga ketika swafoto terlihat maksimal, 

totalitas dan sempurna hasilnya.
4
 Tidak jauh beda dari Mawar, Rina 

mengungkapkan bahwa tujuanya untuk berswafoto sebagai bentuk narsis dalam 

arti lain saya mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Allah Swt dengan cara 

saya mengabadikanya melalui swafoto. Rina lebih menyukai foto diri untuk 

                                                             
3
Maulid, Wawancara, Ponpes Mahasisw Al- Jihad Surabaya, tanggal 29 Mei 2019 pukul 19. 30 

wib. 
4
Mawar, Wawancara, Jl. Jemursari Gg. 3 Wonocolo, tanggal 05 Mei 2019 pukul 20. 30 wib. 
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dijadikan foto profil karena dia merasa percaya diri “cantik” dan sempurna ketika 

melakukan swafoto.
5
 

Dalam salah satu karyanya, al-Ghazali menjelaskan bahwa setiap manusia 

melakukan aktivitas tidak bisa dipisahkan dari sifat riya‟ ujub. dapat dilihat dari 

hasil data penelitian, bahwa seluruh informan merasa senang apabila mereka 

dalam membuat statusstory banyak yang merespon, comment, terhadap 

postinganya. Dari situlah mereka terdorong semangat untuk melakukanya, 

mengulaginya lagi. mereka juga merasa puas dan bangga atas apa yang telah 

dicapainya, sehingga muncul rasa kagum pada diri sendiri. Meskipun tidak 

nampak secara langsung, tetapi secara kebatinan hal demikian termasuk riya‟ dan 

„ujub.  Psikologi sebagai citra ilmu modern yang mencoba untuk berintegrasi 

dengan Islam. Integrasi harus dinamis dalam arti bahwa keduanya saling 

berinteraksi dalam mode yang saling menerangi, memperkaya, dan memperbarui.
6
 

Peneliti mencoba mencari titik temu antara kedua teori kepribadian id, 

ego, superego dengan Islam menurut teori jiwa al-Ghazali riya‟ dan „ujub yakni 

seperti hasrat keinginan awal yang muncul bahwasanya ingin pamer setelah 

seminggu yang lalu pergi jalan-jalan ke Malaysia. Ego, kemudian jika aku ingin 

pamer berarti saya harus berswafoto di sini dan wajib mempostingnya supaya 

teman, sahabat, keluarga tahu bahwa aku habis dari Malaysia. Fungsi Superego 

disini sebagai pengontrol nilai kesesuaian dan kepantasan moral, janganlah buat 

apa memposting foto nanti dikira sombong.   

                                                             
5
Rina, Wawancara, Sport Center UIN Sunan Ampel Surabaya, tanggal 09 Mei 2019 pukul 21. 30 

wib. 
6
Mujiburrahman, Perjumpaan Psikologi dan Tasawuf Menuju Integrasi Dinamis, Teosofi: Jurnal 

Tasawuf  Dan Pemikiran Islam, Vol. 7, No. 2 (2017), 1. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari kepribadian Mahasiswa dalam 

melakukan swafoto dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kebiasaan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam melakukan 

swafoto antara laki-laki dan perempuan terdapat persamaan dan 

perbedaan, persamaannya ialah bertujuan untuk mengabadikan setiap 

moment yang mereka alami kemudian diposting melalui media sosial guna 

dijadikan sebuah kenang-kenangan sebagai wujud bukti bahwa mereka 

pernah melakukan dan mengalami suatu moment yang mereka abadikan 

tersebut. Perbedaan mereka dalam melakukan swafoto, laki-laki suka saat 

mereka berada di tempat-tempat menantang yang bertemakan alam. 

Sedangkan perempuan lebih menyukai swafoto ketika mereka tampil 

maksimal dan berada di tempat-tempat keramaian (mall, café).  

2. Menurut Perspektif teori Psikoanalisis Freud, Kepribadian Mahasiswa 

ketika melakukan swafoto bisa di analisis sebagai berikut, bahwa kebiasan 

mahasiswa dalam melakukan swafoto menunjukkan bahwa kepribadiaan 

mahasiswa dikuasai oleh id, ego, dan superego. Id melukiskan sebuah 

konsep bawaan manusia yang berkarakter tidak jelas dan menuntut semua 

hasratnya agar dipenuhi. Id dalam pribadi Mahasiswa pada saat melakukan 

swafoto itu bisa berbentuk desakan erotis.  
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       Selain itu dorongan id juga berpengaruh dalam psikologi Mahasiswa 

ketika mencari kebahagian dan kenyamanan saat melakukan swafoto, yaitu 

saat mereka berada di alam fantasi tatkala dalam suatu moment. Ego lahir 

dalam pribadi Mahasiswa untuk mengisi dan melegakan id supaya semua 

kehendaknya tersalurkan. Ego bertugas untuk menentukan sebuah 

pertimbangan ketika mereka merasa tertekan oleh angan-angan id yang 

menuntut untuk dipuaskan dan ego juga berfungsi sebagai pereda rasa 

cemas dalam diri Mahasiswa, sebab ego berkorelasi dan berperan dalam 

alam realitas dan menjadikanya berkedudukan sebagai pembuat 

kesimpulan atas hasrat dari id. Selain itu, ego ikut aktif dalam menjadikan 

seimbang antara desakan id dengan desakan realitas kondisi sekitar. 

       Superego muncul sebagai pengendali sikap moral dan tindakan 

Mahasiswa. Superego membentuk sistem kepribadian yang bertindak 

berdasarkan prinsip moralitas dan berfungsi untuk meringankan beban ego 

dalam menetralisir ambisi id sebelum menarik sebuah keputusan. 

Superego datang untuk mendukung ego dalam mengendalikan kemauan id 

yang tidak efisien sehingga sikap dan perbuatan Mahasiswa dapat 

terpantau.  

        Jika dikaji dengan menggunakan konsep al Ghazali, yang dilakukan 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam bentuk swafoto terindikasi 

riya‟ dan „ujub di saat mereka tampil maksimal (perfect), ketika berada di 

lokasi menantang bagi laki-laki dan mall, plaza, café tempat favorit bagi 

perempuan saat mereka melakukan swafoto terbukti bahwa mereka merasa 
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bangga, puas, setelah melakukan swafoto, dan merasa kecewa apabila 

dalam berswafoto tidak tampil maksimal dan sempurna.  

B. Saran 

Dari data hasil akhir penelitian, peneliti berharap bagi pembaca informasi 

penting tentang kepribadian Mahasiswa dalam melakukan swafoto, terutama dari 

segi positifnya. Setelah itu peneliti juga menghimbau bagi pembaca untuk meniru 

hal-hal yang positif saja dan menjadikan karakter yang buruk sebagai cerminan 

diri sebelum berbuat. 

Peneliti mengharap terkait apa yang sudah dipaparkan mengenai teori 

psikoanalisis tentang kepribadian mahasiswa dalam swafoto. Penelitian ini 

sebagai pintu masuk untuk penelitian berikutnya supaya mudah dalam 

menafsirkan dan mengembangakan lebih lanjut mengenai kajian psikoanalisis. 

sebab manusia sebagai pelaku budaya semakin simpatik  dan membuat penasaran 

untuk dibedah dan diselidiki lebih dalam lagi, dengan menghubungkan gejala 

sosial, kebiasaan atau tradisi bahkan agama yang di anggap sebagai kebutuhan 

yang paling pokok untuk keberlangsungan hidup manusia. Mudah-mudahan 

penelitian ini membawa manfaat bagi lingkup civitas akademik UIN Sunan 

Ampel Surabaya, khususnya prodi Aqidah dan Filsafat Islam (AFI). 
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